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BAB I
PENDAHULUAN

GAMBARAN UMUM INSTANSI

Kegiatan utama dari Badan POM adalah melakukan pengawasan di

bidang Obat dan Makanan, sehingga dalam rangka meningkatkan efektivitas

dari kegiatan pengawasan tersebut maka Badan POM membentuk 73 UPT

Badan POM yang berada di seluruh Indonesia yang terdiri dari 21 Balai Besar

POM, 13 Balai POM, dan 39 Loka POM berdasarkan Peraturan Badan

Pengawas Obat dan Makanan No 23 tahun 2021 tentang Perubahan Atas

Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22 Tahun 2020

Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan

Badan Pengawas Obat Dan Makanan. Loka POM di Kabupaten Ende

merupakan salah satu UPT Badan POM yang beralamat di Jalan Eltari,

Kelurahan Paupire, Kecamatan Ende Tengah, Kabupaten Ende Nusa

Tenggara Timur dengan wilayah kerja Kabupaten Ende, Kabupaten Nagekeo

dan Kabupaten Ngada.

1.1. Tugas Pokok dan Fungsi Badan POM

Peraturan BPOM Nomor 29 Tahun 2019 tentang Perubahan Peraturan

BPOM Nomor 12 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja UPT di

Lingkungan BPOM, tugas pokok dan fungsi Loka POM di Kabupaten Ende

adalah:

a. Tugas Pokok
Melaksanakan kebijakan teknis operasional di bidang Pengawasan Obat

dan Makanan sesuai dengan Ketentuan Peraturan Perundang-undangan di

wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Ende.
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b. Fungsi
1) Penyusunan rencana dan program di bidang pengawasan Obat dan

Makanan;

2) Pelaksanaan pemeriksaan sarana/ fasilitas produksi Obat dan Makanan;

3) Pelaksanaan pemeriksaan sarana/ fasilitas distribusi Obat dan Makanan

dan/ atau sarana/ fasilitas pelayanan kefarmasian;

4) Pelaksanaan sertifikasi produk dan sarana/ fasilitas produksi dan/ atau

distribusi Obat dan Makanan;

5) Pelaksanaan pengambilan contoh/ sampling Obat dan Makanan;

6) Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan;

7) Pelaksanaan intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan

peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan

Makanan;

8) Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan

masyarakat di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

9) Pelaksanaan koordinasi dan kerja sama di bidang pengawasan Obat

dan Makanan;

10) Pelaksanaan pemantauan evaluasi dan pelaporan di bidang

pengawasan Obat dan Makanan;

11) Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan

12) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

1.2. Visi dan Misi Badan POM

a. Visi
Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk

mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian

berlandaskan gotong royong.

b. Misi

1) Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan

mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa dalam

rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia;
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2) Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan

Makanan dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka

membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing untuk

kemandirian bangsa;

3) Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta

penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah

pusat dan daerah dalam kerangka Negara Kesatuan guna perlindungan

bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh warga;

4) Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk

memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan.

1.3. Budaya Organisasi Badan POM

Budaya Organisasi Loka POM di Kabupaten Ende mengacu pada

budaya organisasi Badan POM yaitu;

Tabel 1.1 Budaya Organisasi Loka POM di Kabupaten Ende
Profesional : Menegakkan profesionalisme dengan integritas,

objektivitas, ketekunan dan komitmen yang tinggi.

Integritas : Konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan

dalam menjunjung tinggi nilai-nilai luhur dan

keyakinan

Kredibilitas : Dapat dipercaya, dan diakui oleh masyarakat luas,

nasional dan internasional.

Kerjasama Tim : Mengutamakan keterbukaan, saling percaya dan

komunikasi yang baik.

Inovatif : Mampu melakukan pembaruan dan inovasi-inovasi

sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan

kemajuan teknologi terkini.

Responsif/Cepat

Tanggap

: Antisipatif dan responsif dalam mengatasi masalah
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1.4. Kegiatan Loka POM di Kabupaten Ende

a. Kegiatan Utama
1) Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat;

2) Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Obat dan Makanan serta

pelayanan publik;

3) Meningkatnya efektivitas Komunikasi, Informasi, Edukasi Obnat dan

Makanan;

4) Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan

Makanan;

5) Meningkatnya efektivitas penindakan tindak pindana Obat dan Makanan;

6) Terwujudnya tatakelola pemerintahan UPT yang optimal;

7) Terwujudnya SDM UPT yang berkinerja optimal;

8) Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan

Obat dan Makanan; dan

9) Terkelolanya Keuangan UPT secara akuntabel;

b. Kegiatan Prioritas
1) Loka POM di Kabupaten Ende sebagai UPT Badan POM memiliki

beberapa kegiatan dalam upaya mewujudkan visi dan misi Renstra

Badan POM Tahun 2020-2024;

2) Indikator Kinerja Loka POM di Kabupaten Ende meliputi :

a) Persentase Obat yang memenuhi syarat;

b) Persentase Makanan yang memenuhi syarat;

c) Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil

pengawasan;

d) Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil

pengawasan;

e) Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan

distribusi yang dilaksanakan;

f) Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti

oleh pemangku kepentingan;

g) Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat

waktu;
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h) Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi

ketentuan;

i) Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi

ketentuan;

j) Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan;

k) Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar;

l) Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar;

m) Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan

Makanan;

n) Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup

Loka POM di Kabupaten Ende;

o) Persentase dokumen ketatausahaan yang dilaporkan tepat waktu;

p) Persentase dokumen Perjanjian Kinerja dan Capaian Rencana Aksi

Perjanjian Kinerja yang disusun tepat waktu;

q) Indeksi Profesionalitas ASN Loka POM di Kabupaten Ende; dan

r) Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Loka POM di Kabupaten Ende.
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BAB II
KEADAAN UMUM DAN

LINGKUNGAN

2.1. Lingkungan Eksternal

Data Umum Wilayah Kerja dan Luas Wilayah Kerja
Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 23 tahun 2021

tentang Perubahan atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanaan No

22 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di

Lingkungan Badan POM, UPT Loka POM di Kabupaten Ende memiliki 3

wilayah kerja di antaranya Kabupaten Ende dengan luas cakupan 2.064,99

km², Kabupaten Nagekeo dengan luas cakupan 1.416,96 km² dan Kabupaten

Ngada dengan luas cakupan 1.620,92 km² dengan jumlah total 40 kecamatan

serta 540 kelurahan dan desa.

Gambar 2.1 Wilayah Kerja Loka POM di Kabupaten Ende

Wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Ende pada umumnya dapat

ditempuh menggunakan transportasi darat. Jarak tempuh menuju kabupaten

Ngada dari Kabupaten Ende adalah 4 jam yang ditempuh melalui jalur darat,

sedangkan jarak tempuh dari Kabupaten Ende menuju Kabupaten Nagekeo

adalah 2 jam yang ditempuh melalui jalur darat. Untuk menuju Balai POM
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Kupang sebagai Balai Koodirnator transportasi yang digunakan adalah

transportasi udara dengan estimasi waktu kurang lebih 1 jam.

Demografi
Jumlah penduduk di Kabupaten Ende, Kabupaten Ngada dan

Kabupaten Nagekeo sesuai dengan proyeksi penduduk di tahun 2021 di

tampilkan pada tabel berikut:

Tabel 2.1 Proyeksi Jumlah Penduduk di Wilayah Kerja Loka POM Ende
No Kabupaten Hasil Sensus Penduduk (Jiwa)

2000 2010 2020 2021
1 Ende 230.150 260.605 270.763 272,08

2 Nagekeo - 130.120 159.732 162,46

3 Ngada 222.050 142.393 165.254 167,40
*Sumber : BPS Nusa Tenggara Timur

2.2. Jumlah Sarana Pengawasan

Sarana yang terdapat di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Ende

dijabarkan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 2.2 Jumlah Sarana Pengawasan
No Jenis Sarana Jumlah
1 Pedagang Besar Farmasi (PBF) 0
2 Apotek 54
3 Toko Obat 13
4 Instalasi Sediaan Farmasi/ Instalasi Farmasi Pemerintah 3
5 Rumah Sakit (RS) 5
6 Puskesmas 54
7 Klinik 10
8 Lain-lain (Praktek Dokter, bidan) 30
9 Fasilitas Distribusi Obat Tradisional 29
10 Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan 14
11 Fasilitas Distribusi Kosmetik 237
12 Fasilitas Distribusi Pangan 640
13 Industri Farmasi (IF) 0
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No Jenis Sarana Jumlah
14 Fasilitas Bahan Baku Obat/Produk Biologi/Sarana Khusus 0
15 Industri Obat Tradisional (IOT) 0
16 Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA) 1
17 Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) 0
18 Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) 6
19 Industri Farmasi yang memproduksi Suplemen Kesehatan 0
20 Industri Obat Tradisional yang memproduksi Suplemen

Kesehatan
0

21 Industri Pangan yang memproduksi Suplemen Kesehatan 0
22 Industri Kosmetik 0
23 Industri Pangan 15
24 Industri Pangan Rumah Tangga 126

2.3. Lingkungan Internal

Gedung dan Bangunan

a. Luas Tanah
Luas Tanah Loka POM di Kabupaten Ende sendiri adalah 1370 m2,

Tanah yang sedang ditempati statusnya Barang Milik Daerah Kabupaten

Ende sampai tahun 2021 dalam proses Hibah oleh Pemerintah Kabupaten

Ende kepada Badan Pengawas Obat dan Makanan.

b. Luas Bangunan
Lokasi Kantor Loka POM di Kabupaten Ende adalah Jalan Eltari

Kelurahan Paupire, Kecamatan Ende Tengah, Kabupaten Ende. Luas

Bangunan Kantor adalah 360 m2.

Tabel 2.3 Rincian Luas Loka Masing-masing Ruangan Loka POM Ende

No Uraian Luas
(m2)

1 Ruang Kepala Loka POM Ende 22,05
2 Ruang Staf Tata Usaha dan Pengujian 21,85
3 Ruang Staf Infokom dan Pemeriksaan &

Penindakan 31,97

4 Gudang Arsip, ATK dan Barang Bukti 48,00
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No Uraian Luas
(m2)

5 Gudang Sampel dan Reagen 13,07
6 Rumah Genset 7,50
7 Toilet Depan 3,90
8 Toilet Belakang 2,90
9 Ruang Pelayanan Publik 8,78
10 Pos Security 9,88
11 Ruang Rapat/ Ruang Pertemuan 22,64
12 Lobby 17,23
13 Entrance 6,73
14 Parkir 132,28
15 Halaman Upacara 41,04
16 Ruang Lab Kimia 80,24

● Ruang Instrumen 22,69

● Ruang Preparasi 5,65

● Ruang Pengujian 45,51

● Ruang Timbang 6,39

17 Ruang Lab Mikrobiologi 22,28

● Ruang Sterilisasi dan Destruksi 11,09

● Ruang Inkubasi 11,19
18 Ruang Uji Mikrobiologi 22,96

● Ruang Sampel dan Media 9,27

● Ruang Uji Cemaran Jamur 5,80

● Ruang Uji Cemaran Bakteri 7,90

c. Penerangan
Dalam rangka menunjang operasional sehari-hari Loka POM Ende

didukung dengan kapasitas listrik sebesar :

PLN : 33 KvA

Generator : 50 KvA
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d. Sarana Komunikasi

e. Sumber Air
Air yang digunakan dalam kegiatan operasional Loka POM di Kabupaten

Ende adalah air tangki dibeli dan ditampung di tandon untuk kegiatan sehari-

hari. Untuk keperluan Laboratorium digunakan air dest.

f. Kendaraan
Kendaraan yang digunakan dalam kegiatan operasional Loka POM di

Kabupaten Ende adalah sebagai berikut:

Tabel 2.4 Daftar Kendaraan Operasional
NO JENIS KENDARAAN JUMLAH Keterangan

1 Kendaraan Roda Empat 1 Sewa

2 Kendaraan Roda Dua 1 BMN

3 Mobil Laboratorium
Keliling 1 BMN
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g. Sumber Daya Manusia

Jumlah ASN di Loka POM di Kabupaten Ende sebanyak 16 orang

dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 2.5 Jumlah ASN Loka POM di Kabupaten Ende Berdasarkan Jenis Kelamin

NO FUNGSI
JENIS KELAMIN

JUMLAHWANITA LAKI-LAKI

1 Tata Usaha 1 3 4

2 Pemeriksaan, Sertifikasi 3 2 5

3 Penindakan 1 1 2

4 Informasi Dan
Komunikasi

- 2 2

5 Pengujian 3 - 3

JUMLAH 8 8 16

Tabel 2.6 ASN Loka POM di Kabupaten Ende yang Dikelompokkan Berdasarkan Umur
NO UMUR (TAHUN) JUMLAH

1 ≤24 0

2 25-29 11

3 30-34 2

4 ≥34 3

JUMLAH 16

Tabel 2.7 ASN Loka POM di Kabupaten Ende Berdasarkan Tingkat Pendidikan
No Tingkat Pendidikan Jumlah
1 Apoteker 4

2 S1 Farmasi 1

3 S1 Kimia 1

4 S1 Biologi 1

5 S1 Teknologi Pangan 1

6 S1 Ilmu dan Teknologi Pangan 1

7 S1 Hukum 2

8 S1 Kesehatan Masyarakat 1

9 S1 Akuntansi 1

10 D3 Teknik Elektro Medik 1
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11 D3 Komputer Akutansi 1

12 SMA/SMK 1

JUMLAH 16

h. Pengembangan Kompetensi SDM
Dalam meningkatnya perkembangan jaman, SDM Loka POM Ende juga

dituntut untuk selalu mengembangkan kompetensi yang dimilikinya guna.

Daftar Pengembangan Kompetensi yang telah dilakukan oleh ASN Loka POM

Ende dapat dilihat secara lengkap pada lampiran 30.

i. Profil Kemampuan Tenaga Penguji Loka POM di Kabupaten Ende
Dengan meningkatnya tugas dan tanggung jawab Loka POM di

Kabupaten Ende dalam pengawasan obat dan makanan maka Laboratorium

Penguji Loka POM di Kabupaten Ende juga dituntut untuk terus meningkatkan

kemampuan pengujian. Profil kemampuan tenaga penguji Loka POM di

Kabupaten Ende pada tahun 2021 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.8 Tabel Profil Kemampuan Tenaga Penguji

No Laboratorium
Jumlah
Tenaga
Penguji

Jumlah
Sampel
yang
Diuji

Jumlah
Parameter

Uji

Kemampuan Kerja
Per orang/Tahun

Sampel Parameter
Uji

1 Obat dan
NAPPZA

6

58 129 9 21

2 Obat
Tradisional 43 362 7 60

3 Kosmetik 85 231 14 38

4 Suplemen
Kesehatan 14 99 2 16

5 Pangan 100 648 16 108
6 Pihak Ketiga 47 112 7 18
7 Kasus 15 45 2 7

Total Kimia 6 362 1626 57 268
8 Mikrobiologi

5
194 808 39 161

9 Pihak Ketiga 36 40 7 8
Total Mikrobiologi 5 230 848 46 169

Grand Total 11 592 2474 103 437
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j. Jumlah Ruang Lingkup dan Peta Kemampuan Pengujian
Pada tahun 2021, Loka POM di Kabupaten Ende berhasil

mempertahankan akreditasi ISO/IEC 17025 : 2017 dengan beberapa ruang

lingkup yang disetujui dapat diihat pada tabel di bawah:

Tabel 2.9 Ruang Lingkup Akreditasi Laboratorium ISO/IEC 17025 : 2017
Bidang

Pengujian
Bahan atau Produk yang diuji Jenis Pengujian atau Sifat-

sifat yang Diukur

Fisika/Kimia Jem Buah / Selai Buah Kadar Benzoat
Kadar Sakarin

Mie Kering Kadar Air
Kadar TBHQ

Tepung Terigu Kadar Abu
Saos Tomat / Saos Sambal Kadar Asam Benzoat, Sorbat

dan Sakarin
Minuman Kopi dalam Kemasan Kadar Kafein
Minuman Teh dalam Kemasan Kadar Acesulfam K
Kopi Bubuk Sari Kopi

Kadar Air
Kadar AbuKadar Kafein

Biologi Mie Kering Escherichia coli
Angka Kapang Khamir
Salmonella

Bakso Daging Staphylococcus aureus
Salmonella

Terasi Salmonella
Escherichia coli

Jem Buah / Selai Buah Escherichia coli
Angka Kapang Khamir

Saos Tomat / Saos Sambal Salmonella
Angka Kapang Khamir

Formula Bayi Salmonella
Minuman Teh dalam Kemasan Escherichia coli
Kopi Bubuk Angka Kapang Khamir
Keripik Singkong Salmonella

Staphylococcus aureus
Keripik Buah Escherichia coli

Angka Kapang Khamir
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k. Uji Profisiensi
Guna mempertahankan mutu kualitas pengujian yang dilakukan Loka

POM di Kabupaten Ende, Loka POM di Kabupaten Ende melaksanakan Uji

Profisiensi di setiap tahunnya yang diikuti oleh penyelenggara internal, yaitu

Pusat Pengembangan dan Pengujian Obat dan Makanan (PPPOMN) maupun

dari penyelenggara eksternal, yaitu Balai Besar Industri Agro (BBIA).

Tabel 2.10 Uji Profisiensi yang diikuti Loka POM di Kabupaten Ende pada Tahun 2021
Laboratorium Judul Uji

Profisiensi
Penyelenggara

(Provider)
Hasil

Laboratorium
Penguji
Kimia

Penetapan Kadar
Metamizol dalam
Tablet

PPPOMN Memuaskan

Laboratorium
Penguji
Kimia

Identifikasi
Narkotika,
Psikotropika dan
Prekursor dalam
Serbuk secara
Kromatografi Lapis
Tipis (KLT)

PPPOMN Baik

Laboratorium
Penguji
Kimia

Kopi Instan (Kadar
air, kadar abu, PK
Kofein)

BBIA 1. Kadar Air (Outlier)
2. Kadar Abu (Inlier)
3. PK Kofein
(Diperingatkan)

Laboratorium
Penguji
Mikrobiologi

Angka Lempeng
Total pada Obat
Tradisional Bentuk
Serbuk

PPPOMN Memuaskan

Laboratorium
Penguji
Mikrobiologi

Deteksi Escherichia
coli pada Suplemen
Kesehatan
Mengandung
Herbal

PPPOMN Memuaskan

l. Jumlah Peralatan Laboratorium Pengujian Sesuai Standar Minimal
Laboratorium UPT BPOM
Laboratorium pengujian Loka POM di Kabupaten Ende berusaha

memenuhi standar minimal peralatan laboratorium. Pemakaian peralatan di
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laboratorium penguji kimia Loka POM di Kabupaten Ende menjadi satu untuk

semua komoditi, tidak terpisah seperti yang ada di Balai Besar/Balai POM.

Sepanjang tahun 2021, peralatan di laboratorium pengujian kimia dalam

keadaan baik, sedangkan untuk peralatan laboratorium pengujian

mikrobiologi terdapat 1 kulkas dalam keadaan rusak parah, 1 vortex dalam

keadaan rusak ringan dan peralatan lain dalam keadaan baik.

Tabel 2.11 Peralatan Laboratorium Pengujian Kimia Tahun 2021

No Nama Alat

Laboratorium
Obat,

Narkotika,
Psikotropika
, Prekursor,
Dan Zat
Adiktif

Obat
Tradisional

dan
Suplemen
Kesehatan

Kosmetik Pangan Jumlah

1 2 2 3 4 5 6=2+3+4+5
1 Timbangan Mikro 0 0 0 0 0
2 Timbangan

Semimikro
0 0 0 1 1

3 Timbangan
analitik

0 0 0 1 1

4 Timbangan Top
Loading

0 0 0 1 1

5 Weight set (anak
timbangan)

0 0 0 0 0

6 Karl Fisher
(AutoTitrator)

0 0 0 0 0

8 Spektrofotometer
UV- VIS

0 0 0 1 1

9 KCKT/ UPLC
(autosampler)

0 0 0 1 1

Detektor UV/VIS 0 0 0 0 0
- Detektor PDA 0 0 0 1 1
- Detektor
Fluoresen

0 0 0 0 0

10 KCKT detektor
ELSD

0 0 0 0 0

11 LCMS/MS 0 0 0 0
12 GC Autosampler 0 0 0 0 0

- Detektor FID 0 0 0 0 0
- Detektor ECD 0 0 0 0 0
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No Nama Alat

Laboratorium
Obat,

Narkotika,
Psikotropika
, Prekursor,
Dan Zat
Adiktif

Obat
Tradisional

dan
Suplemen
Kesehatan

Kosmetik Pangan Jumlah

13 GCMS 0 0 0 0 0
14 GCMS/MS 0 0 0 0 0
15 AAS dengan

flame, GFA, HVG
dan MVU

0 0 0 0 0

16 ICPMS 0 0 0 0 0
17 ELISA Reader +

Washer
0 0 0 1 1

18 FT-IR 0 0 0 0 0
19 Fluormeter /

Elektroda Ion
Selektif untuk
penetapan Fluor

0 0 0 0 0

20 Potensiometer 0 0 0 0 0
21 Polarimeter 0 0 0 0 0
22 Refractrometer 0 0 0 0 0
23 pH meter 1 0 0 0 1
24 Conductivity

meter
0 0 0 0 0

25 Protein / Nitrogen
Analyzer

0 0 0 1 1

26 Fat Analyzer 0 0 0 0 0
27 Dissolution Tester 0 0 0 0 0
28 Disintegration

Tester
1 0 0 0 1

29 Microwave
Digester

0 0 0 0 0

30 Pemanas Spiral 0 0 0 0 0
31 Muflle Furnace 1 0 0 0 1
32 Fume Hood 0 1 0 0 1
33 TLC System

( Automatic TLC
System,
Automatic
Developing

0 0 0 0 0
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No Nama Alat

Laboratorium
Obat,

Narkotika,
Psikotropika
, Prekursor,
Dan Zat
Adiktif

Obat
Tradisional

dan
Suplemen
Kesehatan

Kosmetik Pangan Jumlah

Chamber/ADC,
Scanner, TLC
Documentation
System)

34 Multi Spotter 0 0 0 0 0
35 Developing

Chamber/Automa
tic Chamber
(ukuran dan
jumlah sesuai
kebutuhan)

0 0 0 0 0

36 Oven 0 0 0 1 1
37 Oven Vakum 0 0 0 0
38 Automatic

Destilation unit
0 0 0 1 1

39 Hotplate stirrer 0 0 0 1 1
40 Water purification

(kapasitas 300
L/hari)

0 0 0 0 0

41 Multi shaker 0 0 0 1 1
42 Ultrasonic

degasser
0 1 1 2

43 Centrifuge 1 0 0 0 1
44 Refrigerated

centrifuge
0 0 0 0 0

45 Vaccum manifold
untuk SPE

0 0 0 1 1

46 Sample
Concentrator
(nitrogen
evaporator)

0 0 0 1 1

47 Waterbath 0 1 1 2
48 Shaker Waterbath 0 0 0 0 0
49 Automatic

dessicator
0 0 0 0 0
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No Nama Alat

Laboratorium
Obat,

Narkotika,
Psikotropika
, Prekursor,
Dan Zat
Adiktif

Obat
Tradisional

dan
Suplemen
Kesehatan

Kosmetik Pangan Jumlah

50 Heating Mantle 2 0 0 0 2
51 Hand Touch

Mixer
1 0 0 1 2

52 Rotary evaporator
system

0 0 0 0 0

53 Handy Step 0 0 0 0 0
54 Homogenizer/

analytical grinder
0 0 0 0 0

55 Laboratory
blender

0 1 0 1 2

56 Pipette washer 0 0 0 0 0
57 Chemical Storage 0 0 0 0 0
58 Micro Pipetor

- 0,5-10 µL
- 2-20 µL
- 20-200 µL
- 100-1000 µL
- 1-5 mL
- 1-10 mL

0 0 0 3 3

59 Lemari pendingin 0 0 0 1 1
60 Freezer 0 0 0 1 1
61 Microsyringe for

TLC
0 0 0 0 0

62 Termometer 1 0 0 1 2
63 Termohigrometer 0 0 0 2 2
64 Termo couple 0 0 0 1 1
65 MDI (DUSA) 0 0 0 0 0
66 Ion Kromatografi 0 0 0 0 0
67 Particle analyzer 0 0 0 0 0
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Tabel 2.12 Peralatan Laboratorium Penguji Mikrobiologi Tahun 2021

NO Nama Alat

Standar
Peralatan

Laboratorium
Mikrobiologi

Jumlah dan Kondisi Alat
Laboratorium Mikrobiologi

Loka POM Ende

Baik Rusak
Ringan

Rusak
Parah Jumlah

1 Air sampler 1 0 0 0 0
2 Alat uji Biokimia

mikroba cara cepat
1 0 0 0 0

3 Autoklaf 4 2 0 0 2
4 Anaerobic jar/

Inkubator CO2
10/2 2/0 0 0 2/0

5 Automatic Zone
Reader

1 0 0 0 0

6 Biosafety cabinet 4 1 0 0 1
7 Centrifuge 15/50 mL 1 0 0 0 0
8 Colony counter 2 0 0 0 0
9 Conductivity meter 1 0 0 0 0
10 Deep Freezer (-70oC) 1 1 0 0 1
11 Desikator 3 0 0 0 0
12 Electrical pippete 8 1 0 0 1
13 Freezer (-20oC) 1 0 0 0 0
14 Heating Block with

shaker
0 0 0 0 0

15 Hot plate/ Microwave 0 1 0 0 1
16 Inkubator 20-25oC 3 1 0 0 1
17 Inkubator 30oC 2 1 0 0 1
18 Inkubator

32,5 + 2,5oC
3 1 0 0 1

19 Inkubator 35-37oC 3 1 0 0 1
20 Inkubator 36-38oC 1 1 0 0 1
21 Inkubator 41-42oC 1 1 0 0 1
22 Inkubator 44-44,5oC 1 0 0 0 0
23 Inkubator 55oC 1 0 0 0 0
24 Inkubator untuk

bioindikator
1 1 0 0 1

25 Laboratory Blender 1 0 0 0 0
26 Laminar Air Flow 1 1 0 0 1
27 Lemari Asam

(portable)
1 0 0 0 0

28 Mikroskop
Trinokuler/Binokuler

1 1 0 0 1



22

NO Nama Alat

Standar
Peralatan

Laboratorium
Mikrobiologi

Jumlah dan Kondisi Alat
Laboratorium Mikrobiologi

Loka POM Ende

Baik Rusak
Ringan

Rusak
Parah Jumlah

29 Mikropipet 1 - 10 µL 0 0 0 0 0
30 Mikropipet 2 - 20 µL 0 0 0 0 0
31 Mikropipet

10 - 100 µL
0 0 0 0 0

32 Mikropipet
20 - 200 µL

0 0 0 0 0

33 Mikropipet
100 - 1000 µL

1 0 0 0 0

34 Oven 180oC 3 1 0 0 1
35 Oven 250oC 1 0 0 0 0
36 Particle Counter

dilengkapi dengan
pengukur velocity,
suhu dan
kelembaban

2 0 0 0 0

37 pH meter 1 0 0 0 0
38 Penyaring membran

1 set
6 0 0 0 0

39 Waterbath 2 1 0 0 1
40 Waterbath Shaker 1 0 0 0 0
41 Refrigerator 6 2 0 1 3
42 Stomaker 2 1 0 0 1
43 Timbangan Analitik 1 1 0 0 1
44 Timbangan Top

Loading
3 1 0 0 1

45 Ultrasonic degasser
with temperature
control

2 0 0 0 0

46 UV lamp (254 nm) 1 0 0 0 0
47 Water

Destillation/Purifier
1 0 0 0 0

48 Laminar Air Flow
atau PCR cabinet

0 1 0 0 1

49 Real Time PCR 0 0 0 0 0
50 Spectrofotometer

DNA
0 0 0 0 0

51 Refrigerated
Sentrifus with rotor

0 0 0 0 0
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NO Nama Alat

Standar
Peralatan

Laboratorium
Mikrobiologi

Jumlah dan Kondisi Alat
Laboratorium Mikrobiologi

Loka POM Ende

Baik Rusak
Ringan

Rusak
Parah Jumlah

for tube 15/50 mL
and 1.5/2 mL

52 Rotary/ Shaker
Incubator/ Water
Bath Shaker

0 0 0 0 0

53 Spin down 0 0 0 0 0
54 Spindown for

microplate
0 0 0 0 0

55 Elektroforesis
agarosa horisontal

0 0 0 0 0

56 Gel Documentation
System

0 0 0 0 0

57 Vacuum manifold 0 1 0 0 1
58 Vacuum Pump 2 0 0 0 0
59 Vortex Mixer 6 0 1 0 1
60 Sterility testing pump

(Closed System)
0 0 0 0 0

61 Isolator/ Cleanroom
with AHU System

0 0 0 0 0

62 Thermocouple Sesuai
kebutuhan

3 0 0 3

63 Thermohygro Sesuai
kebutuhan

2 0 0 2

m. Daftar Inventaris Kantor

Tabel 2.13 Daftar Inventaris Kantor

NO Nama Barang Jumlah
Kondisi

Baik Rusak
Ringan

Rusak
Berat

1 Sepeda Motor 1 1 - -

2 Mobil Unit Kesehatan
Masyarakat 1 1 - -

3 Meja Dorong Saji/Trolley
Saji 1 1 - -

4 Thermohygrometer (Alat
Ukur Universal) 5 5 - -

5 Orbital Shaker 1 1 - -
6 Ultrasonic Cleaner (Alat 2 2 - -
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NO Nama Barang Jumlah
Kondisi

Baik Rusak
Ringan

Rusak
Berat

Ukur Universal)
7 Lemari Besi/Metal 2 2 - -
8 Lemari Kayu 2 2 - -
9 Rak Kayu 4 4 - -
10 Brandkas 1 1 - -
11 Tabung Pemadam Api 3 3 - -
12 Mesin Absensi 1 1 - -
13 LCD Projector/Infocus 3 3 - -
14 Papan Pengumuman 1 1 - -
15 Meja Kerja Kayu 26 26 - -
16 Kursi Besi/Metal 45 45 - -
17 Kursi Kayu 7 7 - -
18 Meja Rapat 1 1 - -
19 Meja Komputer 1 1 - -
20 Lemari Es 8 7 - 1
21 A.C. Split 11 11 - -
22 Kipas Angin 2 2 - -
23 Exhause Fan 7 7 - -
24 Treng Air/Tandon Air 1 1 - -
25 Televisi 2 2 - -
26 Microphone Table Stand 2 2 - -
27 Handy Cam 1 1 - -

28 Uninterruptible Power
Supply (UPS) 4 4 - -

29 Camera Digital 2 2 - -
30 Kamera Udara 1 1 - -
31 Pesawat Telephone 1 1 - -

32
Finger Printer Time and
Attandance Acces Control
System

1 1 - -

33 Antena All Band 1 1 - -
34 Lemari Obat (Kaca) 16 16 - -
35 Utility Trolly 3 3 - -

36
Binoculer Microscope
(Alat Kedokteran Patologi
Anatomy)

1 1 - -

37 Centrifuge (Alat
Laboratorium Umum) 1 1 - -

38 Water Bath (Alat
Laboratorium Umum) 1 1 - -

39 Incubator (Alat
Laboratorium Umum) 7 7 - -

40 Oven (Alat Laboratorium
Umum) 2 2 - -

41 Autoclave (Alat
Laboratorium Umum) 2 2 - -
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NO Nama Barang Jumlah
Kondisi

Baik Rusak
Ringan

Rusak
Berat

42 Blender 2 2 - -
43 Multi Unit Extraction 1 1 - -
44 Laminar Air Flow 2 2 - -
45 Desitometer 1 1 - -
46 Spectrophotometer 1 1 - -
47 Pipette Washer 1 1 - -
48 Pipette Filter 9 9 - -
49 Vacuum Manifold 1 1 - -
50 Desicator 1 1 - -

51 Hot Plate (Alat
Laboratorium Kimia) 1 1 - -

52 Freezer (Alat
Laboratorium Patologi) 1 1 - -

53 Bunsen Burner &
Kelengkapannya 1 1 - -

54 Lemari Asam 1 1 - -

55 Analytical Balance (Alat
Laboratorium Farmasi) 2 2 - -

56
Top Loading Balance
(Alat Laboratorium
Farmasi)

2 2 - -

57 Anaerobic Jar 2 2 - -
58 Crusher/Mixer 1 1 - -

59
Elisa
Reader(Computerized,Se
mi Manual)

1 1 - -

60 Generator 1 1 - -

61 High Perfomance Liquid
Chromatography (HPLC) 1 1 - -

62 Muffle Furnace 1 1 - -
63 Stomacher 1 1 - -

64 Uv-Vis
Spectrophotometer 1 1 - -

65 Vortex Mixer 3 2 1 -
66 Waterbath (Shake,Still) 2 2 - -
67 Vaccum Filter Soloent 1 1 - -

68 Laboratory Emergency
Shower/Eyewash 1 1 - -

69 Desintegrator 1 1 - -

70 Automatic Pipet
Dispenser 10 10 - -

71 Heating Mantle (Alat
Laboratorium Lainnya) 2 2 - -

72 Electronic Microbalance 1 1 - -

73 Hot Plate With Magnetic
Stiring (General 1 1 - -
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NO Nama Barang Jumlah
Kondisi

Baik Rusak
Ringan

Rusak
Berat

Laboratory
Tool)

74 Uninterupted Power
Supply (UPS) 1 1 - -

75
Kjedahl Nitrogen
Digestion & Distilling
Apparatus

2 2 - -

76 Thermocouple Calibrator 4 4 - -
77 P.C Unit 5 5 - -
78 Lap Top 5 5 - -

79 Printer (Peralatan
Personal Komputer) 11 11 - -

80 Scanner (Peralatan
Personal Komputer) 5 5 - -

81 Jet Pump 1 1 - -

n. Sertifikasi/Akreditasi/Penghargaan
Sertifikasi yang diperoleh Loka POM di Kabupaten Ende antara lain

seperti berikut:

Tabel 2.14 Sertifikasi dan Akreditasi

No Sertifikasi/Akreditasi Satuan Jumlah
1 ISO 9001:2015 sertifikat 1
2 SNI ISO/IEC 17025:2017 akreditasi 1

o. Kerjasama Berupa Kesepakatan Bersama (MoU) dan Perjanjian
Kerja Sama (PKS)
Selama Tahun 2021, Loka POM di Kabupaten Ende menginisiasi

pelaksanaan Kerjasama dengan Pemerintah Daerah di wilayah kerja Loka

POM di Kabupaten Ende yaitu Ende, Nagekeo dan Ngada. Hasilnya, sudah

terbentuknya PKS Tim Koordinasi Pembinaan Dan Pengawasan Obat Dan

Makanan Di Kabupaten Ende Tahun 2021 dan Nota Kesepakatan Antara

Pemerintah Daerah Kabupaten Kabupaten Nagekeo Dengan Badan

Pengawas Obat Dan Makanan Tentang Pengawasan Obat Dan Makanan

Terpadu Di Wilayah Kabupaten Nagekeo. Diharapkan dengan adanya

Kerjasama antara Loka POM di Kabupaten Ende dengan Pemerintah Daerah

di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Ende dapat membantu tugas dan

fungsi Badan POM dalam pengawasan Obat dan Makanan serta mengurangi
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tumpang tindih kegiatan dan menyamakan persepsi antar instansi terkait

pengawasan Obat dan Makanan.

Gambar 2.2 Penandatanganan Nota Kesepakatan Antara Pemerintah Daerah Kabupaten
Kabupaten Nagekeo Dengan Badan Pengawas Obat Dan Makanan

p. Pengadaan Barang/Jasa
Untuk tetap menunjang operasional yang dilakukan oleh Loka POM di

Kabupaten Ende salah satunya adalah dilaksanakannya pengadaan barang

dan jasa. Data pengadaan barang dan jasa yang dilaksanakan oleh Loka

POM di Kabupaten Ende pada tahun 2021 dapat dilihat di lampiran 35.

q. Anggaran (Volume Menurut Jenis Dan Sumbernya)

Loka POM di Kabupaten Ende pada tahun 2021 memiliki pagu anggaran

sebesar Rp. 4.119.229.000,- dan realisasi sebesar Rp. 4.085.488.156,-.

Realisasi anggaran dirinci menjadi 3 jenis yaitu Belanja Pegawai dengan

pagu sebesar Rp.1.660.087.000,- realisasi sebesar Rp.1.638.956.987,-,

Belanja Barang dengan pagu sebesar Rp.2.010.721.000,- realisasi sebesar

Rp.2.000.469.540,-, Belanja Modal dengan pagu sebesar Rp.448.421.000,-

realisasi sebesar Rp.447.839.339,-.

r. Laporan Penerimaan PNBP

Pada tahun 2021 Loka POM di Kabupaten Ende mendapat penerimaan

PNBP sebesar Rp.57.170.000,- , PNBP yang dimaksud berupa penerimaan

dari layanan pengujian sampel pihak ketiga.



28



29

BAB III
HASIL KEGIATAN PENGAWASAN

OBAT DAN MAKANAN

3.1. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat

3.1.1. Sampling dan Pengujian Obat (Produk Obat dan NAPPZA)

Pelaksanaan sampling Obat (produk obat dan NAPPZA) tahun 2021

tercapai 101,7% (58 sampel). Jenis dan jumlah produk Obat yang disampling

dan diuji oleh Loka POM di Kabupaten Ende mengacu pada Pedoman

sampling tahun 2021.

Gambar. 3.1 Target dan realisasi sampling produk Obat tahun 2021

Target sampel Obat Loka POM di Kabupaten Ende tahun 2021

sebanyak 57 sampel, terdiri dari 46 sampel acak dan 11 sampel targeted.

Realisasi sampling yang diperoleh terdiri dari 47 sampel acak dan 11 sampel

targeted.
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Gambar 3.2 Target dan realisasi sampling produk Obat tahun 2021 berdasar metode
sampling

Sampel obat yang masuk ke Laboratorium Loka POM di Kabupaten

Ende terdiri dari 11 kelas terapi dan 14 zat aktif. Kelas terapi tersebut adalah

obat darah dan pembentuk darah, dermatologis, anti infeksi umum untuk

penggunaan sistemik, sistem syaraf pusat, obat pencernaan dan metabolisme,

sistem kardiovaskuler, obat organ sensorik, sediaan hormon sistemik, sistem

musculoskeletal, sistem pernapasan dan sampel obat penanganan covid.

Parameter uji kritis yang tidak dapat diuji oleh Laboratorium Loka POM di

Kabupaten Ende adalah disolusi, kadar air, penetapan kadar beberapa zat

aktif, dan endotoksin bakteri. Hal ini disebabkan karena terbatasnya alat serta

reagen dan media yang terdapat di Laboratorium Loka POM di Kabupaten

Ende.

a. Pengujian Kimia Sampel Obat dan NAPPZA
Hasil pengujian menunjukkan bahwa dari 58 sampel produk

terapetik/obat dengan 129 parameter yang diuji secara kimia, sejumlah 127

parameter memenuhi syarat (98,45%) dan 2 parameter tidak memenuhi

syarat (1,55%). Parameter tidak memenuhi syarat untuk produk terapetik/obat

terdiri atas penetapan kadar. Parameter yang tidak memenuhi syarat ini

dilakukan pengujian ulang pada tahun 2022 dan menghasilkan hasil yang

memenuhi syarat.
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Gambar 3.3 Hasil pengujian sampel obat dengan parameter kimia tahun 2021

Parameter uji kimia yang dilakukan sesuai Farmakope Indonesia dan

Pedoman Sampling Obat dan NAPPZA tahun 2021 adalah pH, disolusi,

volume terpindahkan, isi minimum, kadar air, keseragaman bobot, identifikasi,

penetapan kadar dan keseragaman kandungan.

Gambar 3.4 Profil Parameter Uji Kimia Produk Obat

b. Pengujian Mikrobiologi Sampel Obat
Sampel obat yang masuk ke Laboratorium Mikrobiologi tahun 2021

berjumlah 13 sampel dengan total 26 parameter. Hasil keseluruhan pengujian

parameter mikrobiologi untuk produk obat memenuhi syarat (100%).

Parameter uji yang dilakukan sesuai Farmakope Indonesia dan

Pedoman Sampling Obat dan NAPPZA tahun 2021 secara mikrobiologi

adalah identifikasi Staphylococcus aureus, identifikasi Pseudomonas

aeruginosa, angka lempeng total dan angka kapang khamir.
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Gambar 3.5 Profil Parameter Uji Mikrobiologi Produk Obat

3.2. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Produk
Obat Tradisional

3.2.1. Sampling dan Pengujian Obat Tradisional

Pelaksanaan sampling obat tradisional tahun 2021 tercapai 100% (43

sampel). Jenis dan jumlah produk obat tradisional yang disampling dan diuji

oleh Loka POM di Kabupaten Ende mengacu pada Pedoman sampling tahun

2021.

Gambar 3.6 Target dan realisasi sampling produk Obat tradisional Tahun 2021

Target sampel obat tradisional Loka POM di Kabupaten Ende tahun

2021 sebanyak 43 sampel, terdiri dari 30 sampel acak dan 13 sampel
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targeted. Realisasi sampling yang diperoleh terdiri dari 30 sampel acak dan

13 sampel targeted.

Gambar 3.7 Target dan realisasi sampling produk obat tradisional Tahun 2021 berdasar

metode sampling

Selama tahun 2021 dilakukan pengujian terhadap 43 sampel obat

tradisional. Dari 43 sampel obat tradisional yang masuk ke Loka POM di

Kabupaten Ende, hanya 6 (14% dari total) sampel obat tradisional yang dapat

diuji menggunakan parameter uji kritis cemaran logam berat. Hal ini

dikarenakan Loka POM di Kabupaten Ende tidak memiliki alat Atomic

Absorption Spectrophotometer (AAS). Walaupun demikian, hal ini masih

sesuai dengan pedoman sampling obat tradisional tahun 2021, dimana

jumlah sampel obat tradisional yang wajib diuji parameter cemaran logam

berat yaitu minimal 2% dari total sampel obat tradisional.

Parameter uji yang tidak dapat dilakukan oleh Laboratorium Loka POM

di Kabupaten Ende meliputi identifikasi Bahan Kimia Obat (BKO) yaitu BKO

Orlistat, BKO Benzyl Sibutramine HCl, BKP Chloro Sibutramine HCl, BKO N-

Desmetyl Sibutramine, dan BKO turunan sildenafil. Klaim khasiat/ manfaat

yang tidak dapat diuji oleh Laboratorium Loka POM di Kabupaten Ende

diantaranya adalah klaim pelangsing, flu, dan batuk. Pada tahun 2021,

terdapat 19 sampel (70% dari total sampel obat tradisional) yang tidak diuji

Logam berat Pb, Cd, Hg dan As.
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Gambar 3.8 Perbandingan jumlah sampel total dan sampel yang tidak diuji logam

a. Pengujian Kimia Sampel Obat Tradisional

Pengujian obat tradisional Tahun 2021 terhadap 43 sampel yang terdiri

dari 362 parameter yang diuji secara kimia menunjukkan hasil keseluruhan

memenuhi syarat (100%). Parameter yang diuji meliputi kadar air,

keseragaman bobot, waktu hancur, volume terpindahkan, cemaran logam,

Bahan Kimia Obat.

Gambar 3.9 Profil Parameter Uji Kimia Produk Obat Tradisional

b. Pengujian Mikrobiologi Sampel Obat Tradisional

Sampel obat tradisional yang masuk ke Laboratorium Mikrobiologi tahun

2021 berjumlah 37 sampel dengan total 255 parameter. Hasil pengujian

keseluruhan sampel dan parameter tersebut memenuhi syarat.
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Parameter uji mikrobiologi yang dilakukan adalah angka lempeng total,

angka kapang khamir, angka Escherichia coli, angka Enterobacteriaceae,

Identifikasi Clostridia, identifikasi Staphylococcus aureus, identifikasi

Salmonella sp, identifikasi Pseudomonas aeruginosa, identifikasi Shigella sp.

Gambar 3.10 Profil Parameter Uji Mikrobiologi Produk Obat Tradisional

c. Pengujian Sampel Obat Tradisional Pihak Ketiga

Sampel obat tradisional dari pihak ketiga yang diterima oleh

Laboratorium selama Tahun 2021 ada sebanyak 2 sampel dengan 3

parameter, dimana 2 parameter merupakan parameter pengujian kimia

(volume terpindahkan) dan 1 parameter merupakan parameter pengujian

mikrobiologi (angka kapang khamir). Hasil pengujian keseluruhan parameter

pada sampel obat tradisional pihak ketiga memenuhi syarat (100%).

d. Pengujian Sampel Verifikasi Obat Tradisional

Laboratorium Loka POM Ende juga melakukan uji verifikasi metode

analisa pada komoditi Obat Tradisional. Terdapat 1 metode analisa yang

diverifikasi secara mikrobiologi pada tahun 2021, yaitu angka lempeng total

pada Obat Tradisional bentuk serbuk.
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3.3. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Produk Suplemen
Kesehatan

3.3.1. Sampling dan Pengujian Suplemen Kesehatan
Pelaksanaan sampling suplemen kesehatan tahun 2021 tercapai 100%

(14 sampel). Jenis dan jumlah produk suplemen kesehatan yang disampling

dan diuji oleh Loka POM di Kabupaten Ende mengacu pada Pedoman

sampling tahun 2021.

Gambar 3.11 Target dan realisasi sampling produk suplemen kesehatan tahun 2021

Target sampel suplemen kesehatan Loka POM di Kabupaten Ende

tahun 2021 sebanyak 14 sampel, terdiri dari 10 sampel acak dan 4 sampel

targeted. Pelaksanaan sampling sesuai dengan target sampling yaitu 14

sampel yang terdiri dari 10 sampel acak dan 4 sampel targeted.
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Gambar 3.12 Target dan realisasi sampling produk suplemen kesehatan Tahun 2021
berdasar metode sampling

Selama tahun 2021 dilakukan pengujian terhadap 14 sampel suplemen

kesehatan. Seluruh sampel yang masuk ke Laboratorium diuji dengan

menggunakan parameter uji kritis secara lengkap. Klaim/ manfaat suplemen

kesehatan yang diuji oleh Laboratorium Loka POM di Kabupaten Ende adalah

multivitamin dan mineral, meredakan panas dalam, memelihara Kesehatan

dan meningkatkan daya tahan tubuh.

a. Pengujian Kimia Sampel Suplemen Kesehatan

Pengujian suplemen kesehatan Tahun 2021 terhadap 14 sampel yang

terdiri dari 99 parameter yang diuji secara kimia menunjukkan hasil

keseluruhan memenuhi syarat (100%). Parameter yang diuji meliputi waktu

hancur, kadar air, keseragaman bobot, identifikasi Bahan Kimia Obat,

penetapan kadar pemanis aspartame dan asesulfam, serta penetapan kadar

vitamin.

Gambar 3.13 Profil Parameter Uji Kimia Produk Suplemen Kesehatan
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b. Pengujian Mikrobiologi Sampel Suplemen Kesehatan

Sampel suplemen kesehatan yang masuk ke Laboratorium Mikrobiologi

pada tahun 2021 berjumlah 12 sampel dengan total 46 parameter. Hasil

pengujian keseluruhan parameter produk suplemen kesehatan yang diuji

secara mikrobiologi memenuhi syarat (100%).

Parameter uji yang dilakukan secara mikrobiologi adalah angka lempeng

total, angka kapang khamir, identifikasi Staphylococcus aureus, identifikasi

Salmonella, dan identifikasi Escherichia coli.

Gambar 3.14 Profil Parameter Uji Mikrobiologi Produk Suplemen Kesehatan

3.4. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Produk
Kosmetik

3.4.1. Sampling dan Pengujian Kosmetik
Pelaksanaan sampling kosmetik tahun 2021 tercapai 100% (86 sampel).

Jenis dan jumlah produk kosmetik yang disampling dan diuji oleh Loka POM

di Kabupaten Ende mengacu pada Pedoman sampling tahun 2021.
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Gambar 3.15 Target dan realisasi sampling produk kosmetik Tahun 2021

Target sampel kosmetik Loka POM di Kabupaten Ende tahun 2021

sebanyak 86 sampel, terdiri dari 60 sampel acak dan 26 sampel targeted.

Pelaksanaan sampling sesuai dengan target sampling yaitu 86 sampel

kosmetik yang terdiri dari 60 sampel acak dan 26 sampel targeted.

Gambar 3.16 Target dan realisasi sampling produk kosmetik Tahun 2021 berdasar metode
sampling

Selama tahun 2021 dilakukan pengujian terhadap 86 sampel kosmetik.

Seluruh sampel yang masuk ke Laboratorium dapat diuji dengan

menggunakan parameter uji kritis secara lengkap. Klaim kosmetik yang diuji

oleh Laboratorium Loka POM di Kabupaten Ende diantaranya sediaan mandi,
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sediaan rambut, sediaan perawatan dan rias bibir, sediaan untuk perawatan

dan rias kuku, sediaan pencerah kulit, sediaan perawatan wajah, sediaan

pembersih mata, sediaan rias wajah dan sebagainya.

a. Pengujian Kimia Sampel Kosmetik

Pengujian kosmetik Tahun 2021 terhadap 85 sampel yang terdiri dari

231 parameter yang diuji secara kimia menunjukkan hasil keseluruhan

memenuhi syarat (100%). Parameter yang diuji pada sampel kosmetik adalah

penetapan kadar cemaran logam (timbal, merkuri, arsen, cadmium),

identifikasi/ penetapan kadar pengawet (triklosan, triklokarban, asam borat,

paraben, steroid, dll), identifikasi pewarna (merah K3, merah K10, methanil

yellow, dll)

Gambar 3.17 Profil Parameter Uji Kimia Produk Kosmetik

b. Pengujian Mikrobiologi Sampel Kosmetik

Sampel kosmetik yang masuk ke Laboratorium Mikrobiologi tahun 2021

berjumlah 59 sampel dengan total 286 parameter. Hasil pengujian

keseluruhan parameter produk kosmetik yang diuji secara mikrobiologi

memenuhi syarat (100%).

Parameter uji kosmetik yang dilakukan secara mikrobiologi adalah

angka lempeng total, angka kapang khamir, identifikasi Staphylococcus

aureus, identifikasi Pseudomonas aeruginosa, dan identifikasi Candida

albicans.
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Gambar 3.18 Profil Parameter Uji Mikrobiologi Produk Kosmetik

3.5. Pengawasan Mutu dan Keamanan Produk Pangan dan
Kemasan Pangan

3.5.1. Sampling dan Pengujian Pangan

Pelaksanaan sampling pangan tahun 2021 tercapai 100% (100

sampel). Jenis dan jumlah produk pangan yang disampling oleh Loka POM di

Kabupaten Ende mengacu pada Pedoman sampling tahun 2021.

Gambar 3.19 Target dan realisasi sampling produk pangan Tahun 2021

Target sampel pangan Loka POM di Kabupaten Ende tahun 2021

sebanyak 100 sampel, terdiri dari 78 sampel acak dan 22 sampel targeted.
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Pelaksanaan sampling sesuai dengan target sampling yaitu 100 sampel

pangan yang terdiri dari 78 sampel acak dan 22 sampel targeted.

Gambar 3.20 Target dan realisasi sampling produk Pangan Tahun 2021 berdasar metode
sampling

Selama tahun 2021 dilakukan pengujian terhadap 100 sampel pangan

dan terdapat 2 sampel yang tidak bisa diuji dengan keseluruhan parameter uji

wajib, yaitu Clostridium perfringens pada bumbu siap pakai bentuk pasta. Hal

ini dikarenakan tidak adanya media untuk pengujian tersebut. Hasil pengujian

terhadap 100 sampel pangan menunjukkan bahwa terdapat 87 sampel

memenuhi syarat pengujian dan penandaan (87%) dan 13 sampel yang tidak

memenuhi syarat pengujian dan penandaan (13%).

Gambar 3.21 Perbandingan jumlah sampel pangan yang diuji dan tidak diuji dengan
parameter uji wajib lengkap



43

Gambar 3.22 Profil Hasil Uji Produk Pangan Tahun 2021

a. Pengujian Kimia Sampel Pangan

Jumlah sampel yang diuji kimia pangan adalah 100 sampel. Dari

keseluruhan sampel yang diuji, terdapat 94 sampel yang memenuhi syarat

pengujian kimia (94%) dan 6 sampel yang tidak memenuhi syarat (6%).

Parameter yang tidak memenuhi syarat yaitu perhitungan rasio

pemanis/pengawet, penetapan kadar hidroksi metil furfural pada madu, dan

penetapan enzim diastase pada madu. Parameter uji kimia komoditi pangan

yang telah dilakukan sebanyak 579 parameter.

Gambar 3.23 Persentase sampel uji kimia yang Tidak Memenuhi Syarat dan Memenuhi
Syarat
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Gambar 3.24 Profil Parameter Uji Kimia Produk Pangan

b. Pengujian Mikrobiologi Sampel Pangan

Sampel Pangan yang masuk ke Laboratorium Mikrobiologi tahun 2021

berjumlah 69 sampel dengan total 189 parameter. Hasil pengujian terhadap

69 sampel tersebut menunjukkan 5 sampel tidak memenuhi syarat (7,25 %)

dan 64 sampel memenuhi syarat (92,75 %). Parameter yang tidak memenuhi

syarat adalah MPN Escherichia coli 3 Tabung pada sampel targeted PJAS.

Gambar 3.25 Persentase Sampel Uji Mikrobiologi Memenuhi Syarat dan Tidak Memenuhi
Syarat
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Gambar 3.26 Profil Parameter Uji Mikrobiologi Produk Pangan

c. Pengujian Sampel Pangan Pihak Ketiga
Jumlah sampel pangan pihak ketiga (sampel khusus) yang masuk

selama tahun 2021 sebanyak 45 sampel dan yang selesai diuji sebanyak 40

sampel (88,89%). Sampel yang belum selesai diuji pada tahun 2021 adalah 5

sampel (11,11%). Dimana 4 sampel belum selesai diuji secara kimia karena

sampel masuk di akhir tahun sehingga dibutuhkan waktu yang lebih dalam

penyelesaiannya dan 1 sampel belum selesai diuji secara mikrobiologi karena

kurangnya jumlah sampel yang masuk ke laboratorium.

Gambar 3.27 Persentase sampel pihak ketiga pangan yang selesai dan belum selesai uji di
Tahun 2021

Sampel pihak ketiga pangan yang masuk ke laboratorium kimia adalah

45 sampel dengan 187 parameter uji. Dari 45 sampel yang masuk ke
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laboratorium kimia, 41 sampel selesai diuji pada tahun 2021 (91,11%),

dengan hasil pengujian 40 sampel memenuhi syarat (97,56%) dan 1 sampel

tidak memenuhi syarat (2,44%). Parameter yang tidak memenuhi syarat

adalah kadar air pada sampel garam. Sampel yang belum selesai uji

parameter kimia pada tahun 2021, diuji pada tahun 2022 dengan hasil

keseluruhan parameter memenuhi syarat.

Gambar 3.28 Sampel pihak ketiga pangan yang memenuhi syarat dan tidak memenuhi

syarat pengujian Tahun 2021

Sampel pihak ketiga pangan yang masuk ke Laboratorium mikrobiologi

adalah 35 sampel dengan 42 parameter uji. Dari 35 sampel yang masuk ke

laboratorium mikrobiologi, 34 sampel selesai diuji pada tahun 2021 (97,14%),

dengan hasil pengujian keseluruhan sampel memenuhi syarat (100%).

Sampel yang belum selesai uji parameter mikrobiologi pada tahun 2021, diuji

pada tahun 2022 dengan hasil keseluruhan parameter memenuhi syarat.

d. Pengujian Sampel Pangan Mobil Laboratorium Keliling dan Sampel
Investigasi

Jumlah sampel mobil laboratorium keliling dan sampel kasus yang diuji

sebanyak 226 sampel dengan 491 parameter uji. Parameter yang diuji adalah

identifikasi boraks, identifikasi metanyl yellow, identifikasi rhodamin B,

identifikasi formalin, penetapan kadar KIO3, identifikasi arsen, identifikasi nitrit,
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dan identifikasi sianida. Hasil pengujian diperoleh bahwa 199 sampel

memenuhi syarat (88,05 %) dan 27 sampel tidak memenuhi syarat (11,95 %).

Hasil uji tidak memenuhi syarat antara lain boraks 19 sampel, nitrit 6 sampel,

arsen 2 sampel.

Gambar 3.29 Profil Bahan Berbahaya Produk Pangan Non Rutin

e. Pengujian Sampel Verifikasi Pangan

Laboratorium Loka POM Ende juga melakukan uji verifikasi metode

analisa pada komoditi pangan. Terdapat 1 metode analisa yang diverifikasi

secara mikrobiologi pada tahun 2021, yaitu angka lempeng total pada keripik

singkong.

3.6. Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi dan/atau
Distribusi Obat dan Makanan
Sertifikasi produk merupakan penilaian kesesuaian suatu produk

terhadaap persyaratan yang di tentukan. Sertifikasi produk diberikan kepada

pelanggan yang telah menjaga stabilitas mutu produk sesuai dengan standar

dan telah menerapkan system mutu yang efektif sesuai dengan persyaratan

standar yang telah di tentukan. Pada tahun 2021, Loka POM di Kabupaten

Ende belum pernah mengeluarkan rekomendasi surat keterangan import

maupun surat keterangan eksport tetapi Loka POM di Kabupaten Ende telah

mengeluarkan rekomendasi CPPOB sebanyak 11.
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3.7. Pemantauan Iklan dan Label

Pengawasan label dilakukan pada sampel obat dan makanan yang

disampling oleh petugas Loka POM di Kabupaten Ende. Pengawasan

label/penandaan dilakukan sebanyak 366 sampel dengan hasil pemantauan

sebanyak 302 Memenuhi Ketentuan (82,51%) dan sebanyak 64 Tidak

Memenuhi Ketentuan (17,47%). Rincian hasil pengawasan label sampel Obat

dan Makanan dapat di lihat tabel dibawah ini.

Tabel 3.1 Hasil Pengawasan Label/Penandaan Obat dan Makanan oleh petugas Loka POM
di Kabupaten Ende

Produk Jumlah MK TMK

Obat 58 58 0

Obat Tradisional 43 39 4

Suplemen Kesehatan 14 11 3

Kosmetik 86 72 14

Pangan 105 84 21

Rokok 60 38 22

Jumlah 366 302 64

Presentase 82,51% 17,49%

Pengawasan iklan Loka POM di Kabupaten Ende dilakukan melalui

media elektronik seperti website, tv, radio, youtube, media cetak seperti

majalah, Koran, brosur dan media luar ruang seperti baliho, spanduk, reklame,

videotron, serta media social seperti facebook dan Instagram. Iklan dari

berbagai media tersebut di evaluasi sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Capaian iklan Loka POM di Kabupaten Ende yang terdiri dari iklan Obat,

Obat Tradisonal, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan dan Rokok.

Realisasi pengawasan iklan yaitu sebanyak 376 iklan.

Realisasi iklan obat sebanyak 13 iklan dengan hasil evaluasi 1 iklan MK

dan 12 iklan TMK. Temuan pada iklan obat disebabkan karena iklan yang
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ditujukan untuk tenaga kesehatan tetapi diiklankan untuk masyarakat umum,

dan klaim iklan yang menyesatkan. Realisasi iklan Obat tradisional sebanyak

21 iklan dengan hasil evaluasi 2 iklan MK dan 19 TMK. Realisasi iklan

Suplemen Kesehatan sebanyak 12 iklan dengan evaluasi 3 iklan MK dan 9

iklan TMK. Realisasi iklan kosmetik sebanyak 150 iklan dengan evaluasi 30

iklan MK dan 120 iklan TMK. Realisasi iklan Pangan sebanyak 60 iklan

dengan evaluasi 38 iklan MK dan 22 TMK.Realisasi iklan Rokok sebanyak

120 iklan dengan evaluasi 32 iklan MK dan 84 TMK.

Tabel 3.2 Hasil Pengawasan Iklan dan Label Obat dan Makanan Oleh Petugas Loka POM di

Kabupaten Ende

Produk Target Realisasi MK TMK
Obat 13 13 1 12
Obat Tradisional 20 21 2 19
Suplemen Kesehatan 10 12 4 8
Kosmetik 150 150 30 120
Pangan 70 60 38 22
Rokok 120 120 36 84
Obat Kuasi 0 0 0 0
Jumlah 383 376 110 266
Presentase 98,17 % 29,26 % 70,74 %

Temuan iklan obat tradisional,suplemen kesehatan, kosmetik, dan

pangan disebabkan karena iklan tersebut mengiklankan seolah-olah produk

seperti obat, tidak memiliki data dukung, dan klaim ilkan yang berlebihan,

Serta Obat Kuasi belum dilakukan pengawasan iklan.
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Gambar 3.30 Grafik Pengawasan Iklan Obat dan Makanan

3.8. Pemeriksaan Sarana Produksi

Selama tahun 2021 Loka POM di Kabupaten Ende melakukan

pemeriksaan sarana produksi Pangan dan Obat Tradisional di Kabupaten

Ende, Ngada dan Nagekeo sebanyak 21 dari 20 sarana yang ditargetkan.

Sarana produksi yang diperiksa terdiri dari 3 sarana Usaha Mikro Obat

Tradisional (UMOT) yang diperiksa, 8 sarana Industri Pangan (MD), dan 10

Sarana Industri Pangan Rumah Tangga (IRTP). Dari hasil Pemeriksaan 9

sarana produksi tersebut Memenuhi Ketentuan (42,86%) dan 12 sarana

produksi Tidak Memenuhi Ketentuan (57,14%).

Gambar 3.31 Grafik Pemeriksaan Sarana Produksi Loka POM Ende Tahun 2021
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Gambar 3.32 Pemeriksaan sarana IRTP Oleh Petugas Loka POM di Kabupaten Ende

a. Pemeriksaan Sarana Usaha Mikro Obat Tradisional ( UMOT)
Pada wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Ende terdapat 4 UMOT

dimana 3 UMOT berada di Kabupaten Ende dan 1 UMOT berada di

Kabupaten Ngada. Dari 4 UMOT tersebut yang menjadi target diperiksa oleh

Loka POM di Kabupaten Ende berjumlah 3 UMOT karena 1 UMOT yang

berada di Kabupaten Ende sejak Bulan Juni Tahun 2021 sedang tidak

melakukan proses produksi. Realisasi kegiatan pemeriksaan adalah 3 sarana

UMOT (100%) diperiksa hasil pemeriksaan menunjukan 2 sarana Memenuhi

Ketentuan (66,67%) dan 1 Sarana Tidak Memenuhi Ketentuan (33,33%).

Pada awal Tahun 2022 di Kabupaten Ende bertambah 2 UMOT baru

sehingga total Umot 6 sarana.

Gambar 3.33 Grafik Pemeriksaan Sarana UMOT Loka POM Ende Tahun 2021
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b. Pemeriksaan Sarana Industri Pangan (MD)
Pada wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Ende awalnya terdapat 11

Sarana Industri Pangan (MD) namun setelah acara Registrasi Pangan Olahan

pada september 2021 Industri Pangan bertambah menjadi 15 sarana di mana

7 sarana MD berada di Kabupaten Ende, 4 sarana MD berada di Kabupaten

Ngada, dan 4 sarana MD berada di Kabupaten Nagekeo. Dari 15 Sarana

Industri Pangan (MD) tersebut yang menjadi target diperiksa oleh Loka POM

di Kabupaten Ende berjumlah 8 sarana karena 7 sarana dari 15 sarana yang

ada baru tersertifikasi pada tahun 2021. Realisasi kegiatan pemeriksaan

adalah 8 sarana MD (100%) diperiksa hasil pemeriksaan menunjukan 5

sarana Memenuhi Ketentuan (62,50%) dan 3 Sarana Tidak Memenuhi

Ketentuan (37,50%).

Gambar 3.34 Grafik Pemeriksaan Sarana Industri Pangan (MD) Loka POM Ende 2021

c. Pemeriksaan Sarana Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP)
Pada wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Ende terdata 126 sarana

IRTP tetapi berdasarkan data yang diberikan Dinas Kesehatan pada Tiga

Kabupaten di Wilayah kerja Loka POM Ende yang aktif adalah 66 Sarana

Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) di mana 26 sarana IRTP berada di

Kabupaten Ende, 25 sarana IRTP berada di Kabupaten Ngada, dan 15

sarana IRTP berada di Kabupaten Nagekeo, karena kebanyakan IRTP yang

ada kadang hanya berproduksi menelang hari raya dan ada sarana IRTP

yang pindah alamat sehingga Dinkes setempat kesulitan dalam mendata. Dari

66 Sarana Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) tersebut yang menjadi
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target diperiksa oleh Loka POM di Kabupaten Ende berjumlah 9 sarana

karena untuk pemeriksaan Sarana Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP)

Loka POM di Kabupaten Ende berkordinasi dan berbagi peran dengan Dinas

Kesehatan setempat. Realisasi kegiatan pemeriksaan adalah 10 sarana IRTP

(111,11%) diperiksa hasil pemeriksaan menunjukan 2 sarana Memenuhi

Ketentuan (20%) dan 8 Sarana Tidak Memenuhi Ketentuan (80%).

Gambar 3.35 Grafik Pemeriksaan IRTP Loka POM Ende 2021

3.9. Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat dan Makanan

Jumlah sarana distribusi obat dan makanan di wilayah kerja Loka POM

di Kabupaten Ende sebanyak 1076 sarana. Pencapaian jumlah sarana

distribusi Obat dan Makanan yang diperiksa pada tahun 2021 yaitu 212

sarana dari 200 sarana yang ditargetkan atau sebesar (106%). Hasil

pemeriksaan menunjukkan 124 sarana MK (58,49%) dan 88 sarana TMK

(41,51%). Peningkatan target jumlah pemeriksaan sarana distribusi obat dan

makanan dari tahun 2020 ke tahun 2021 adalah sebesar 18,34%. Sedangkan

peningkatan realisasi pemeriksaan sarana distribusi obat dan makanan dari

tahun 2019 ke 2020 adalah sebesar 24,85%.



54

Gambar 3.36 Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat dan Makanan Loka POM EndeTahun
2019-2021

Gambar 3.37 Kegiatan Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat dan makanan

3.10. Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat dan Sarana
Pelayanan Kefarmasian

Pemeriksaan terhadap sarana distribusi obat dilakukan pada Instalasi

Farmasi Kabupaten sedangkan pemeriksaan sarana pelayanan kefarmasian

meliputi pemeriksaan terhadap Rumah Sakit, Puskesmas, Klinik/Balai

Pengobatan, Toko Obat dan Apotek di Kabupaten Ende, Ngada dan Nagekeo.

Jumlah sarana yang diperiksa Oleh Loka POM di Kabupaten Ende pada

Tahun 2021 yaitu 69 sarana (118,96%) dari 58 sarana yang ditargetkan.Hasil

pemeriksaan menunjukan 20 sarana Memenuhi Ketentuan (28,99%) dan 49

sarana Tidak Memenuhi Ketentuan (71,01%).
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Dari hasil pemeriksaan tersebut apabila sarana Tidak Memenuhi

Ketentuan maka akan diberikan pembinaan dan peringatan baik secara lisan

maupun tertulis.

Gambar 3.38 Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat dan Sarana Pelayanan Kefarmasian Oleh
Loka POM Ende Tahun 2018-2021

Gambar 3.39 Grafik Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat dan Pelayanan Kefarmasian

Oleh Loka POM Ende Tahun 2021
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Gambar 3.40 Pemeriksaan pada salah satu Puskesmas oleh petugas Loka POM di

Kabupaten Ende

a. Pemeriksaan Instalasi Farmasi Kabupaten (IFK)
Pemeriksaan sarana distribusi obat dilakukan pada 3 Instalasi Farmasi

Kabupaten sesuai target yaitu IFK Ende, IFK Ngada dan IFK Nagekeo. Hasil

pemeriksaan menunjukan 3 sarana tersebut Tidak Memenuhi Ketentuan

(100%).

Gambar 3.41 Grafik Pemeriksaan Sarana IFK Oleh Loka POM Ende Tahun 2019-2021

b. Pemeriksaan Sarana Rumah Sakit
Pemeriksaan dilakukan pada 5 sarana yang terdapat di wilayah kerja

Loka POM di Kabupaten Ende. Rumah Sakit yang diperiksa terdiri dari 4

Rumah Sakit Umum Daerah dan 1 Rumah Sakit Swasta. Hasil Pemeriksaan
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menunjukan 4 Rumah Sakit Memenuhi Ketentuan (80%) dan 1 Rumah Sakit

Tidak Memenuhi Ketentuan (20%).

Gambar 3.42 Grafik Pemeriksaan Sarana Rumah Sakit Oleh Loka POM Ende Tahun 2019-

2021

c. Pemeriksaan Sarana Apotek
Sarana apotek di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Ende adalah 46

sarana. Pemeriksaan sarana apotek oleh Loka POM di Kabupaten Ende

dilakukan terhadap 16 sarana (145,45%) dari 11 sarana yang ditargetkan.

Hasil pemeriksaan menunjukan 2 sarana Memenuhi Ketentuan (12,50%) dan

14 sarana Tidak Memenuhi Ketentuan (87,50%). Ketidaksesuaian yang

ditemukan saat pemeriksaan adalah : monitoring suhu penyimpanan obat

yang tidak dilakukan secara konsistensi, pencatatan pada kartu stok yang

tidak tertib dan penjualan obat keras tanpa resep dokter.

Pada awal Tahun 2022 berdasarkan laporan dari Dinas Kesehatan di

Kabupaten Ngada, Nagekeo dan Ende sarana Apotek bertambah menjadi 54

sarana.
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Gambar 3.43 Grafik Pemeriksaan Sarana Apotek Oleh Loka POM Ende Tahun 2019-2021

d. Pemeriksaan Sarana Puskesmas
Puskesmas yang ada di Wilayah Kerja Loka POM di

Kabupaten Ende sebanyak 51 sarana dan pada awal tahun 2022 hasil PDS

menunjukan ada Puskesmas yang baru diresmikan pada kabupaten Nagekeo

dan Ngada sehingga data sarana menjadi 54. Puskesmas yang ada di

Wilayah Kerja Loka POM di Kabupaten Ende sebanyak 51 sarana.

Pencapaian jumlah sarana yang diperiksa yaitu 35 sarana yang terdapat di

Kabupaten Ende, Ngada dan Nagekeo terhadap 29 sarana yang ditargetkan

(120,69%), hal ini dilakukan guna monitoring terhadap pendistribusian Vaksin

Covid 19. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa dari 35 sarana yang

diperiksa terdapat 11 sarana yang Memenuhi Ketentuan (31,43%) dan 24

sarana yang Tidak Memenuhi Ketentuan (48,57%). Ketidaksesuaian yang

sering ditemukan adalah Pengisian kartu stok tidak rutin dan teratur,

monitoring suhu penyimpanan obat yang tidak dilakukan secara konsistensi,

resep ditulis bukan oleh dokter dan penyerahan obat dilakukan oleh tenaga

kesehatan non farmasi.
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Gambar 3.44 Grafik Pemeriksaan Sarana Puskesmas Oleh Loka POM Ende Tahun 2019-

2021

e. Pemeriksaan Sarana Klinik
Jumlah Klinik di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Ende sebanyak

10 sarana menurun dari tahun sebelumnya karena pada pertengahan tahun

2021 ada klinik yang sudah tidak aktif dan tutup. Pencapaian jumlah sarana

yang diperiksa yaitu 6 dari 6 sarana yang ditargetkan (100 %). Hasil

pemeriksaan menunjukan 2 Sarana MK (33,33%) dan 4 sarana TMK

(66,67%) penyimpangan yang sering ditemukan yaitu penyimpanan resep

tidak berurutan, jumlah obat tidak sesuai dengan yang tercatat di kartu stok,

dan penanggung jawab farmasi bukan seorang apoteker padahal klinik

melayani resep obat keras.

Gambar 3.45 Grafik Pemeriksaan Sarana Apotek Oleh Loka POM Ende Tahun 2019-2021
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f. Pemeriksaan Sarana Toko Obat Berijin (TOB)
Jumlah Toko Obat Berijin (TOB) di wilayah kerja Loka POM di

Kabupaten Ende sebanyak 11 sarana dimana berdasarkan pada laporan

Dinkes Ende pada akhir tahun 2021 ada 2 sarana TOB yang tutup.

Pencapaian jumlah sarana yang diperiksa yaitu 4 sarana dari 4 sarana yang

ditargetkan(100%). Hasil pemeriksaan menunjukkan 1 sarana Memenuhi

Ketentuan (25%) dan 3 sarana Tidak Memenuhi Ketentuan (75%).

Penyimpangan yang sering dijumpai adalah tidak tertib dalam mengisi kartu

stok baik elektronik maupun kertas kartu stok.

Gambar 3.46 Grafik Pemeriksaan Sarana TOB Oleh Loka POM Ende Tahun 2019-2021

g. Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetik
Jumlah sarana distribusi kosmetik di wilayah kerja Loka POM di

Kabupaten Ende sebanyak 237 sarana. Pencapaian jumlah sarana yang

diperiksa yaitu 17 sarana dari 17 sarana yang ditargetkan atau sebesar

(100%). Hasil pemeriksaan menunjukkan 11 sarana Memenuhi Ketentuan

(64,70%) dan 6 sarana Tidak Memenuhi Ketentuan (35,30%). Dari sarana

yang ditargetkan rata-rata adalah toko dan kios kelontong dan temuan yang

sering dijumpai adalah sarana masih menjual produk kosmetik yang

Kadaluwarsa dan Tanpa Ijin Edar (TIE).
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Gambar 3.47 Grafik Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetik Oleh Loka POM Ende Tahun

2019-2021

h. Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Tradisional (OT)
Jumlah sarana Distribusi obat tradisional di wilayah kerja Loka POM di

Kabupaten Ende sebanyak 29 sarana. Pencapaian jumlah sarana yang

diperiksa yaitu 5 sarana dari 5 sarana yang ditargetkan (100%). Hasil

pemeriksaan menunjukkan 4 sarana Memenuhi Ketentuan (80%) dan 1

sarana Tidak Memenuhi Ketentuan (20%). Temuan yang biasa didapati pada

sarana yang TMK adalah masih menjual produk Obat Tradisional yang sudah

melewati masa kadaluarsa.

Gambar 3.48 Pemeriksaan Sarana Distribusi OT Oleh Loka POM Ende Tahun 2019-2021
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i. Pemeriksaan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan (SK)
Jumlah sarana Distribusi suplemen kesehatan di wilayah kerja Loka

POM di Kabupaten Ende sebanyak 14 sarana. Pencapaian jumlah sarana

yang diperiksa yaitu 4 sarana dari 4 sarana yang ditargetkan atau sebesar

(100%). Hasil pemeriksaan menunjukkan semua sarana yang diperiksa

Memenuhi Ketentuan (100%).

Gambar 3.49 Pemeriksaan Sarana Distribusi SK Oleh Loka POM Ende Tahun 2019-2021

j. Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan
Jumlah sarana Distribusi pangan di wilayah kerja Loka POM di

Kabupaten Ende sebanyak 670 sarana dan berdasarkan hasil PDS awal

Tahun 2022 menunjukan ada sarana yang tutup karena dampak pandemi

Covid 19 menjadi 640 sarana.

Gambar 3.50 Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan Oleh Loka POM Ende Tahun 2019-
2021

Pencapaian jumlah sarana yang diperiksa yaitu 117 sarana dari 117

sarana yang ditargetkan atau sebesar (100%). Hasil pemeriksaan
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menunjukkan 85 sarana MK (72,65%) dan 32 sarana TMK (27,35%).

Temuan yang sering didapati saat pemeriksaan adalah sarana masih

mengedarkan produk pangan kadaluwarsa, rusak dan tanpa ijin edar.

Gambar 3.51 Pemeriksaan sarana distribusi panga oleh petugas Loka POM di Kabupaten
Ende

k. Intensifikasi Terhadap Sarana Distribusi
Intensifikasi dilakukan oleh Loka POM di Kabupaten Ende di wilayah

kerja yaitu kabupaten Ende, Nagekeo dan Ngada. Intensifikasi selain dalam

rangka menjelang hari raya keagamaan juga dilaksanakan untuk

pembersihan pasar dari kosmetik TMK, produk Obat Tradisional TMK, dan

Suplemen Kesehatan TMK Hasil intensifikasi dapat dilihat di tabel berikut :

Tabel 3.3 Hasil Intensifikasi Oleh Petugas Loka POM di Kabupaten Ende

Kabupaten Sarana Yang
Diperiksa

Total Total Temuan
(Jenis) Nilai Ekonomi

MK TMK
Ende 30 9 21 51 Rp. 10.188.100

Nagekeo 17 10 7 17 Rp. 6.879.000

Ngada 15 7 8 34 Rp. 5.765.000
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Gambar 3.52 Intensifikasi menjelang Hari Raya Keagamaan bersama stakeholder terkait

3.11. Penyidikan Kasus Tindak Pidana di Bidang Obat dan
Makanan

Penegakkan hukum diperlukan sebagai upaya terakhir dalam proses

pengawasan obat dan makanan yang dilakukan oleh Badan POM untuk

melindungi masyarakat dari peredaran obat dan makanan yang tidak

memenuhi ketentuan. Loka POM di Kabupaten Ende adalah salah satu Unit

Pelaksana Teknis Badan POM yang melakukan pengawasan obat dan

makanan di 3 (tiga) kabupaten yaitu Kabupaten Ende, Kabupaten Nagekeo,

dan Kabupaten Ngada. Salah satu tugas dan fungsi Loka POM di Kabupaten

Ende yaitu melaksanakan kegiatan penyidikan terhadap tindak pidana di

bidang Obat dan Makanan. Kegiatan penyidikan yang dilakukan Loka POM di

Kabupaten Ende masih berkoordinasi dengan Penyidik Pegawai Negeri Sipil

(PPNS) Balai POM di Kupang dan korwas Penyidik Pegawai Negeri Sipil

wilayah Nusa Tenggara Timur.

Kegiatan penyidikan Loka POM di Kabupaten Ende secara umum

diawali dari investigasi awal, pengumpulan bahan informasi, pendalaman

informasi, penindakan, sampai dengan pemberkasan. Pada tahun 2021

berdasarkan hasil kegiatan intelijen telah dilakukan kegiatan penyidikan dan

diperoleh 1 (satu) perkara yang memenuhi unsur tindak pidana yang

dilanjutkan ke proses Pro Justisia. Perkara yang diperoleh merupakan
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pelanggaran di bidang kosmetik yang memenuhi unsur pidana pada Pasal 62

ayat (1) jo. Pasal 8 ayat (1) huruf (a) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999

tentang Perlindungan Konsumen dan telah dilakukan penyitaan terhadap

barang bukti sejumlah 29 item dengan nilai ekonomi Rp. 3.545.000.

Tabel 3.4 Rincian Temuan Penyidikan Tahun 2021 Loka POM di Kabupaten Ende

Target perkara Loka POM di Kabupaten Ende yaitu 1 (satu) perkara

yang diselesaikan sampai dengan tahap putusan. Perkara tahun 2021 telah

diselesaikan dan diputus dengan putusan “Pidana penjara selama 6 (enam)

bulan”.

Untuk perkara carry over tahun 2020 terdapat 2 perkara yaitu perkara

pertama memenuhi unsur pidana pada Pasal 197 jo. Pasal 106 ayat (1)

Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan atau Pasal 62

ayat (1) jo. Pasal 8 ayat (1) huruf (a) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999

tentang Perlindungan Konsumen dan telah dilakukan penyitaan terhadap

barang bukti sejumlah 111 item dengan nilai ekonomi Rp. 19.052.000.

Perkara kedua memenuhi unsur pidana pada Pasal 62 ayat (1) jo. Pasal 8

ayat (1) huruf (a) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang

Perlindungan Konsumen dan telah dilakukan penyitaan terhadap barang

bukti sejumlah 35 item dengan nilai ekonomi Rp. 2.908.500. Kedua perkara

carry over Loka POM di Kabupaten Ende telah terselesaikan dan mendapat

putusan pada bulan Maret 2021 dengan putusan “Denda sebesar Rp.

5.000.000”.

No Nama Sarana
Jenis

Temuan
Item Nominal

1. UD. Karmawan

Beralamat di Kompleks Pasar Baru,

Kelurahan Ngedukelu, Kecamatan

Bajawa, Kabupaten Ngada

Kosmetik 29
Rp.

3.545.000
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Tabel 3.5 Rincian Temuan Penyidikan Tahun 2020 Loka POM di Kabupaten Ende (carry over)

Pada tahun 2021 fungsi penindakan Loka POM di Kabupaten Ende

melakukan patroli siber yaitu pengawasan penjualan obat dan makanan

secara daring/online dengan hasil sebanyak 87 link yang dilaporkan dan

diusulkan ke Badan POM untuk dilakukan takedown. Patroli siber dilakukan

pada akun online yang berada di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Ende

khususnya Facebook. Hasil dari patroli Siber tersebut dikelompokkan

berdasarkan komoditi yaitu Obat 0 (nol), Obat Tradisional 3 (tiga), Suplemen

Kesehatan 1 (satu), Pangan 1 (satu), dan Kosmetik 82.

Sebagai upaya dalam memetakan jenis kasus dan area distribusi obat

dan makanan yang tidak memenuhi ketentuan, maka Badan POM membuat

Aplikasi Dashboard Penindakan yang memiliki fungsi untuk memetakan kasus

Obat dan Makanan di wilayah Kerja Badan POM. Dari peta rawan tersebut

maka petugas dapat mengetahui potensi kejahatan Obat dan Makanan di

seluruh wilayah kerja UPT terkait. Pada tahun 2021 Loka POM di Kabupaten

Ende telah rutin melaporkan seluruh kasus yang terdapat di Wilayah Kerja

Loka POM di Kabupaten Ende dengan menggunakan Aplikasi Dashboard

Penindakan yang sudah disetujui oleh Direktorat Cegah Tangkal Badan POM.

No Nama Sarana Jenis
Temuan Item Nominal

1. Toko Laura Kosmetik n Fashion
Jl. Ahmad Yani No.13 RT.005
RW.002 Kelurahan Kelimutu,
Kecamatan Ende Tengah,
Kabupaten Ende

Kosmetik 111 Rp.
19.052.000

2.

UD. Stan Jaya
Jl. Sam Ratulangi RT.002. RW.002
Kel. Rewarangga Selatan,
Kecamatan Ende Timur, Kabupaten
Ende

Obat 4

Rp.
2.908.500

Pangan 5

Kosmetik 25
Obat

Tradisional 1
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Gambar 3.53 Temuan Rawan Kasus Tahun 2021 Loka POM di Kabupaten Ende

Sesuai grafik diatas kasus paling banyak ditemukan di Wilayah Kerja

Loka POM di Kabupaten Ende adalah Kosmetik dengan 9 kasus, Pangan

dengan 6 kasus, Obat dengan 6 kasus, Obat Tradisional dengan 1 kasus, dan

Suplemen Kesehatan dengan 0 kasus.

Temuan kosmetik yang paling banyak ditemukan pada bulan Mei s/d Juli

2021 dimana Loka POM di Kabupaten Ende melaksanakan operasi kosmetik

tidak memenuhi ketentuan dalam rangka Operasi Pangea di Wilayah Kerja

Loka POM di Kabupaten Ende. Sedangkan temuan pangan paling banyak

ditemukan pada bulan April saat Loka POM di Kabupaten Ende

melaksanakan Operasi Opson X. Untuk komoditas lain temuan kasus banyak

ditemukan pada saat dilakukan pemeriksaan rutin. Di Loka POM di

Kabupaten Ende kasus-kasus yang ditemukan sebagian besar adalah

penjualan melalui sarana distribusi offline, namun untuk kasus kosmetik tanpa

ijin edar ditemukan didistribusikan secara offline dan online.



68

Gambar 3.54 Temuan Rawan Kasus per Bulan Loka POM di Kabupaten Ende

Gambar 3.55 Temuan Rawan Kasus per Bulan Loka POM di Kabupaten Ende
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Gambar 3.56 Gelar Perkara

Gambar 3.57 Tahap 2 Perkara Carry Over Tahun 2020
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Gambar 3.58 Tahap 2 Perkara Tahun 2021

Gambar 3.59 Operasi OPSON
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Gambar 3.60 Operasi Penindakan

Gambar 3.61 Pemusnahan temuan Operasi OPSON X

3.12. Pemberdayaan Masyarakat/Konsumen
Dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 80 Tahun 2017

Tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan, dijelaskan bahwa Badan POM

merupakan lembaga pemerintah non kementrian yang memiliki tugas

menyelenggarakan tugas pemerintahan di bidang Pengawasan Obat dan
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Makanan. Dalam menjalankan tugas pengawasan Obat dan Makanan, Badan

POM menyelenggarakan beberapa fungsi. Salah satu fungsi yaitu pembinaan

dan pemberdayaan terhadap masyarakat. kegiatan ini dilakukan melalui

Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE). Kegiatan ini bertujuan untuk

melindungi diri dari porduk Obat dan Makanan yang tidak Memenuhi

Ketentuan. Kegiatan-kegiatan KIE di Badan POM yang dilakukan melalui Unit

Pelaksana Teknis (UPT) di seluruh wilayah kerja Badan POM di Indonesia.

Loka POM di Kabupaten Ende merupakan UPT Badan POM yang bertugas

melakukan pengawasan Obat dan Makanan di 3 kabuputen yang merupakan

wilayah kerja Loka POM Ende yaitu Kabupaten Ende, Kab. Nagekeo, Kab.

Ngada. Dalam menjalankan tugas KIE, Loka POM di Kabupaten Ende

memiliki fungsi Informasi dan Komunikasi (Infokom). Selain itu, fungsi Infokom

juga memiliki tugas untuk menjalin kerjasama dengan stakeholder-

stakeholder lain. Dengan dilakukan kerjasama strategis dengan stakeholder

lain, maka dapat meningkatkan efektifitas pengawasan Obat dan Makanan di

wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Ende karena Loka POM di Kabupaten

Ende menyadari bahwa tidak dapat melakukan pengawasan sendiri, sehingga

perlu dilakukan kerjasama dengan berbagai lintas sektor dan stakeholder

terkait.

Selama Tahun 2021, fungsi Infokom sudah melakukan berbagai

kegiatan. Di tahun 2021 juga masih dilakukan berbagai penyesuaian terhadap

kegiatan dikarenakan adanya pandemi Covid-19. Beberapa kegiatan infokom

yang sebelumnya dilakukan secara luring, maka dimodifikasi dengan

dilakukan secara daring tanpa mengurangi esensi kegiatan tersebut.

Diharapkan dengan berbagai adaptasi yang dilakukan selama pandemi

Covid-19 ini, masyarakat tetap merasakan kemanfaatan dari kegiatan-

kegiatan yang diselenggarakan oleh fungsi Infokom Loka POM di Kabupaten

Ende. Adapun kegiatan-kegiatan fungsi Infokom sepanjang tahun 2021 yaitu:

a. Sosialisasi Melalui Media Massa

Loka POM di Kabupaten Ende selalu berusaha melakukan edukasi dan

pemberdayaan kepada masyarakat, dengan tujuan agar masyarakat menjadi

konsumen yang cerdas yang mampu melindungi diri sendiri, keluarga

maupun komunitasnya. Salah satu strategi dalam melakukan KIE kepada
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masyarakat yaitu dengan menggunakan media massa. Media massa yang

digunakan oleh Loka POM di Kabupaten Ende yaitu KIE melalui radio.

Kegiatan ini menyasar kepada pendengar radio yang ada di Kabupaten Ende

dan sekitarnya. Kegiatan ini berkolaborasi dengan Lembaga Penyiaran Publik

RRI Ende. Kegiatan ini juga melibatkan narasumber-narasumber dari

stakeholder lain. Dengan Pandemi Covid-19 yang belum berakhir, maka

kegiatan KIE radio ini semakin diperlukan, karena tidak diperlukan untuk

mengumpulkan massa, dan juga semakin banyak pula masyarakat yang

berada dirumah dan mendengarkan radio.

Tabel 3.6 Hasil Kegiatan KIE Radio

No Media
Kegiatan

Jumlah
Kegiatan Keterangan

1. RRI Ende 10
1. 6 kali (Anggaran Loka POM

di Kabupaten Ende)
2. 4 kali (sebagai Narasumber)

Pada tahun 2021, telah dilakukan KIE melalui radio sebanyak 10 kali.

Kegiatan KIE Radio ini dilakukan mengunakan anggaran Loka POM di

Kabupaten Ende (DIPA) maupun Loka POM di Kabupaten Ende

mendapatkan undangan oleh Lembaga Penyiaran Publik RRI Ende (non

DIPA). Materi-materi KIE Radio yang dibahas bergantian tergantung dari apa

yang sedang menarik di masyarakat sepanjang meterinya tentang Obat dan

Makanan, sehingga masyarakat/pendengar mendapatkan informasi yang

beragam setiap kali kegiatan.

b. Sosialisasi Langsung
Sosialisasi langsung merupakan kegiatan KIE yang dilakukan Loka POM

di Kabupaten Ende dengan mengundang peserta dan diberikan KIE secara

langsung. Kegiatan ini bertujuan memberikan informasi dan edukasi dalam

bentuk sosialisasi kepada suatu kelompok masyarakat/instansi/stakeholder

sehingga kelompok tersebut mendapatkan edukasi sesuai yang diharapkan

oleh Badan POM. Pada tahun 2021, ada beberapa kegiatan yang telah
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dilakukan oleh Loka POM di Kabupaten Ende dengan berbagai jenis

kelompok. Adapun kegiatan sosialisasi langsung yang dilakukan pada tahun

2021 yaitu:

1) Sosalisasi Peraturan Badan POM Nomor 4 Tahun 2018 Tentang
Pengawasan Pengelolaan Obat, Bahan Obat, Narkotika, Psikotropika
Dan Prekursor Farmasi Di Fasilitas Pelayanan Pelayanan Kefarmasian.

Badan POM selaku Regulatory Authority di bidang Obat dan Makanan

mempunyai peranan penting dalam mengawal mutu, keamanan dan integritas

rantai suplai obat. Sesuai tugas dan fungsinya, Badan POM secara konsisten

melakukan pengawasan terhadap Penerapan Standar Cara Distribusi Obat

yang Baik (CDOB) dalam rangka menjamin obat tetap memenuhi syarat

sepanjang jalur distribusi sejak obat diproduksi oleh Industri Farmasi atau

diimpor oleh Importir Farmasi.

Berdasarkan hasil pengawasan Badan POM melalui UPT di daerah

menunjukkan bahwa masih ada fasilitas distribusi dan fasilitas pelayanan

kefarmasian yang belum secara penuh mematuhi ketentuan pengelolaan

Obat, Bahan Obat, Narkotika, Psikotropika dan Prekursor Farmasi di Fasilitas

Pelayanan Kefarmasian. Berdasarkan hasil evaluasi, hal tersebut diduga

disebabkan belum optimalnya pemahaman petugas di fasilitas pelayanan

kefarmasian terhadap regulasi yang berlaku.

Gambar 3.62.Sosialisasi PerBPOM Nomor 4 Tahun 2018 di Kabupaten Ngada

Maka pada tahun 2021, untuk memudahkan petugas fasilitas pelayanan

kefarmasian di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Ende dalam memahami
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hal tersebut, Loka POM di Kabupaten Ende memberikan Sosialisasi

Langsung dengan tema Sosialisasi PeBPOM Nomor 4 tahun 20018 Tentang

Pengelolaan Obat, Bahan Obat, Narkotika, Psikotropika dan Prekursor

Farmasi Di Fasilitas Pelayanan Kefarmasian. Kegiatan ini dilakukan 2 kali

sepanjang tahun 2021, yaitu di Kabupaten Ngada dan Kabupaten Nagekeo.

Gambar 3.63. Sosialisasi PerBPOM Nomor 4 Tahun 2018 di Kabupaten Nagekeo

Peserta kegiatan berasal dari Petugas Pengelola Obat

Puskesmas/Rumah Sakit/Apotek dan Dinas Kesehatan Kabupaten. Total

peserta yang mengikuti kegiatan sosialisasi ini adalah 69 peserta dengan

rincina peserta kegiatan di Kabupaten Ngada adalah 39 peserta dan jumlah

peserta di Kabupaten Nagekeo sebanyak 30 peserta. Diharapkan

kedepannya sarana distribusi dan pelayananan kefarmasian yang memenuhi

syarat meningkat karena peserta dapat mengimplementasikan Peraturan

PerBPOM Nomor 4 Tahun 2018 di tempat kerjanya.

2) Sosialisasi Obat dan Makanan Secara Langsung dalam rangka
Bimbingan Teknis Distribusi Vaksin COVID-19 di Kabupaten Ngada
Dalam Peraturan Presiden Nomor 99 Tahun 2022 tentang Pengadaan

Vaksin dan Pelaksanaan Vaksinasi Dalam Rangka Penanggulangan Pandemi

Corona Virus Disease 2019 (Covid-19), dimana dalah satu bentuk dukungan

Badan POM sesuai dengan tugas pokok fungsi adalah dengan melakukan

pengawalan dan pendampingan pasca persetujuan penggunaan Vaksin

Covid-19.
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Vaksin merupakan produk rantai dingin yang sangat rentan terjadinya

kerusakan ika tidak dikelola dengan memadai sehingga Badan POM memalui

UPT Loka POM di Kabupaten Ende perlu melakukan sosialisasi dan

bimbingan teknis Distribusi Vaksin Covid-19 kepada tenaga kesehatan di

wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Ende.

Gambar 3.64 Bimbingan Teknis Distribusi Vaksin Di Kab. Ngada

Kegiatan Bimbingan Teknsi Distribusi Vaksin dilaksanakan di Kabupaten

Ende. Peserta berasal dari Kabupaten Nagekeo dan Kabupaten Ngada. Total

peserta kegiatan adalah 24 peserta. Dengan kegiatan ini diharapkan

memberikan manfaat dan pengetahuan kepada tenaga kesehatan dan

penanggung jawab IFK dan Puskesmas di Kabupaten Nagekeo dan

Kabupaten Ngada. Harapan akhirnya yaitu distribusi Vaksin Covid-19 tetap

terjaga mutu dan kualitasnya dari proses pendistribusian sampai kepada

masyarakat sebagai penerima vaksin.

3) Sosialisasi dan Sampling Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
Sumber daya manusia yang berkualitas di lingkungan sekolah

diwujudkan dengan menyediakan pangan yang akan dikonsumsi komunitas

sekolah dalam kondisi aman, bermutu dan bergizi. Keamanan dan mutu

produk pangan yang beredar di lingkungan sekolah ditentukan oleh kebijakan

sekolah, tingkat pengetahuan dan kepedulian pengelola kantin sekolah dan

penjaja pangan yang ada di sekitar lingkungan sekolah serta pengawasan

dan pembinaan terhadap kepada komunitas sekolah.
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Dalam rangka mewujudkan kemandirian komunitas sekolah dalam

melindungi diri dari peredaran PJAS yang tidak aman dan bermutu, Badan

POM melalui Loka POM di Kabupaten Ende berusaha untuk melakukan

pembinaan, edukasi dan pengawasan PJAS terhadap komunitas sekolah.

Gambar 3.65 Sosialisasi dan Sampling PJAS di SMP Negeri 1 Ende

Di tahun 2021 ini, kendala terkait sosialisasi dan sampling PJAS pada

komunitas sekolah adalah masih dalam masa pandemi Covid-19, jadi

kegiatan belajar-mengajar masih dilakukan secara daring. Loka POM di

Kabupaten Ende melakukan Sosialisasi Langsung dan Sampling PJAS 1 kali

yaitu di SMP Negeri 1 Ende. Dilakukan KIE kepada komunitas sekolah

diantaranya tentang 5 kunci keamanan pangan dan pengenalan aplikasi dan

website Badan POM. Selain itu juga dilakukan sampling PJAS di lingkungan

sekitar sekolah, didapatkan 16 sampel diuji dengan julah 36 parameter yang

terdiri dari 5 Formalin, 14 Boraks, 11 Methanil Yellow dan 6 Rhodamin B

dengan hasil keseluruhan semua sampel telah memenuhi syarat.

4) Sosialisasi Langsung Pencegahan Resistensi Antimikroba dan
Penanganan Obat Kadaluarsa/Rusak Di Sarana Pelayanan
Kefarmasian
Kasus resistensi antimikroba berdasarkan data WHO tahun 2013,

terdapat 700.000 kematian akibat resistensi antimikroba. Data BPOM per

tahun 2018, 83% apotek menyerahkan antimikroba tanpa resep dokter dan

32% apotek menyalurkan obat dalam jumlah besar kepada klinik, puskesmas,

apotek lain dan warung termasuk antimikroba.
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Selain permasalahan resistensi antimikroba, penanganan Obat

Kadaluarsa dan/atau rusak di Sarana Pelayanan Kefarmasian juga menjadi

perhatian penting. Karena jika Obat Kadaluarsa dan.atau rusak tidak dikelola

dengan baik akan menimbulkan tindak kejahatan lain, yaitu pemalsuan Obat

atau penyalahgunaan Obat yang berdampak buruk bagi kesehatan

masyarakat. Maka agar terjadi kesepahaman terkait pengelolaan antimikroba

sebagai upaya pencegahan resistensi antimikroba serta penanganan obat

kadaluarsa/dan atau rusak, Loka POM di Kabupaten Ende mengadakan

kegiatan Sosialisasi Langsung Pencegahan Resistensi Antimikroba dan

Penanganan Obat Kadaluarsa/Rusak Di Sarana Pelayanan Kefarmasian di

Kabupaten Ende pada tahun 2021.

Gambar 3.66 Sosialisasi Langsung Pencegahan Resistensi Antimikroba dan Penanganan
Obat Kadaluarsa/Rusak Di Sarana Pelayanan Kefarmasian

Sosialisasi Langsung Pencegahan Resistensi Antimikroba dan

Penanganan Obat Kadaluarsa/Rusak Di Sarana Pelayanan Kefarmasian

dilakukan di Kabupaten Ende. peserta kegiatan berasal dari organisasi profesi

kesehatan seperti Ikatan Dokter Indonesia (IDI) Cabang Ende, Ikatan

Apoteker Indonesia (IAI) Cabang Ende, dan Persatuan Ahli Farmasi

Indonesia (PAFI) Cabang Ende dengan total peserta adalah 19 peserta.

Diharapkan peserta yang terdiri dari berbagai organisasi profesi kesehatan

mampu mengimplementasikan hasil yang sudah didapat sehingga

permasalahan resistensi antimikroba, penanganan Obat Kadaluarsa dan/atau

rusak di Sarana Pelayanan Kefarmasian mampu berkurang di wilayah kerja

Loka POM di Kabupaten Ende.
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c. Penyebaran Informasi Secara Daring

Fungsi Infokom Loka POM di Kabupaten Ende selain memberikan

informasi dan edukasi dalam bentuk sosialisasi kepada suatu kelompok

masyarakat/instansi/stakeholder secara langsung, Loka POM di Kabupaten

Ende juga melakukan Penyebaran Informasi melalui daring. Dikarenakan

masih terjadinya Pandemi Covid-19 selama tahun 2021, Loka POM di

Kabupaten Ende melakukan adaptasi. Adaptasi yang dilakukan yaitu

melakukan penyebaran informasi melalui media online seperti Zoom dan

Youtube (Webinar). Pada tahun 2021, Loka POM di Kabupaten Ende telah

melakukan beberapa Penyebaran Informasi, diantaranya:

1) KIE Secara Daring Prospek Pangan Rekayasa Genetika (PRG) atau
Genetically Modified Food (GMF)
Perkembangan teknologi terutama di bidang Bioteknologi telah merubah

gaya hidup termasuk pola konsumsi makanan di masyarakat. Namun selain

kemanfaatannya, juga terdapat kontroversi produk-produk hasil rekayasa

genetika yang sekarang masih terus berlangsung. Berbagai isu global telah

dijadikan produk ini aman bagi Sebagian orang, tetapi bisa dianggap

berbahaya oleh orang lain.

Gambar 3.67 KIE Secara Daring Prospek Pangan Rekayasa Genetika (PRG) atau
Genetically Modified Food (GMF)

Maka melalui KIE ini, Badan POM melalui Loka POM di Kabupaten

Ende berharap dapat memberikan wawasan dan pemahaman kepada

masyarakat agar tidak salah dalam menanggapi isu terkait Pangan Rekayasa

Genetika (PRG) atau Genetically Modified Food (GMF). Kegiatan KIE Secara

Daring Prospek Pangan Rekayasa Genetika (PRG) atau Genetically Modified
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Food (GMF) ini dilakukan dengan memanfatkan aplikasi Zoom Meeting dan

Live Streaming Youtube. Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan ini adalah

205 peserta melalui zoom meeting dan 64 peserta melalui live streaming

youtube.

2) Penyebaran Informasi Secara Daring ISO/IEC 17025:2017
Badan POM memiliki visi yaitu Obat dan Makanan yang aman, bermutu

dan berdaya saing untuk mewujudkan Indonesia yang berdaulat, mandiri dan

berkepribadian berlandaskan gotong-royong. Maka untuk mencapai visi

tersebut, diperlukan proses bisnis yang terstandar. Salah satu sistem kerja

yang harus terstandar di UPT Badan POM yaitu Loka POM di Kabupaten

Ende yaitu adalah Laboratorium Pengujian, maka Laboratorium Pengujian

Loka POM di Kabupaten Ende mengajukan akreditasi kepada Komite

Akreditasi nasional (KAN) yaitu berupa akreditasi ICO/IEC 17025:2917 dan

telah terakreditasi pada Maret 2020.

Gambar 3.68 KIE Daring (Webinar) Bimtek ISO/IEC 17025:2017

Dalam rangka surveilans ISO/IEC 17025:2017 dan juga pembekalan

terhadap personel Laboratorium Pengujian Loka POM di Kabupaten Ende

dan juga diharapkan mampu memberikan edukasi terkait ISO/IEC

17025:2017 kepada peserta, maka Loka POM di Kabupaten Ende

menyelenggarakan Penyebaran Informasi Secara Daring ISO/IEC

17025:2017. Kegiatan ini diselenggarakan dengan memanfaatkan aplikasi

zoom meeting. Jumlah peserta yang hadir adalah 80 peserta, dengan peserta

yang mengikuti merupakan pegawai dari berbagai UPT Badan POM di

seluruh Indonesia. Dengan diselenggarakannya kegiatan ini, diharapkan

peserta terpapar tentang IOS/IEC 17025:2917
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d. Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Melalui Media Sosial

Pertumbuhan yang masif internet di Indonesia, mempengaruhi juga

budaya yang sudah ada di masyarakat seperti, proses jual beli Obat dan

Makanan sudah bisa dilakukan menggunakan platform yang sudah

disediakan seperti online shop dan media sosial. Selain itu, banyak berita-

berita yang beredar di masyarakat yang tidak dapat dipertanggungjawabkan,

termasuk berita tentang Obat dan Makanan. Maka untuk melindungi

masyarakat dari produk Obat dan Makanan yang tidak memenuhi ketentuan

dan mengedukasi Obat dan Makanan maka fungsi Infokom Loka POM di

Kabupaten Ende rutin melakukan KIE media sosial. Selain itu, dengan media

sosial diharapkan mampu menarik kalangan muda sebagai pengguna media

sosial terbesar untuk lebih aware dan tertarik dengan Obat dan Makanan.

Pada tahun 2021, akun media sosial resmi Loka POM di Kabupaten

Ende telah melakukan 369 konten KIE melalui media sosial dengan beragam

tema tentang Obat dan Makanan. Adapun akun resmi media sosial Loka

POM di Kabupaten Ende yaitu Instagram (@lokapomende), facebook (Loka

POM Ende) dan twitter (LokaPOM_Ende). Dengan banyak konten yang

dibagikan dan KIE yang dilakukan melalui media sosial ini mampu

memberikan masyarakat informasi yang bertanggung jawab dan melindungi

masyarakat dari pengaruh negatif internet khususnya informasi tentang Obat

dan Makanan.

e. Kegiatan Lainnya
Fungsi Infokom Loka POM di Kabupaten Ende merupakan fungsi yang

bertugas untuk pemberdayaan kepada masyarakat. Selain melakukan

penyelenggaraan kegiatan, Loka POM di Kabupaten Ende juga beberapa kali

diundang sebagai narasumber ataupun ikut andil dalam kegiatan-kegiatan

yang dilaksakanan oleh masyarakat, organisasi, stakeholder maupun instansi

lain. Pada tahun 2021, Loka POM di Kabupaten Ende telah beberapa kali

diundang untuk ikut andil pada kegiatan tersebut, yaitu diantaranya:
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Tabel 3.7 Tabel Kegiatan Loka POM di Kabupaten Ende non DIPA

No. Mitra Kegiatan Kegiatan Jumlah
1 RRI Ende Talkshow/On Air Radio 4 kali

2 Dinas Kegiatan

Kab. Ende

Penyuluhan Keamanan Pangan di

Kabupaten Ende

2 kali

3 Rumah BUMN

(CSR PT PLN

Persero)

Mini Workshop Rumah BUMN 1 kali

4 Balai POM

Kupang

Pelatihan Keamanan Pangan Desa

Kabupaten Manggarai Barat

1 Kali

5 Balai POM

Kupang

KIE bersama Tokoh Masyarakat 2 kali

6 Dinas

Kesehatan Kab.

Sikka

Penyuluhan Keamanan Pangan di

Kabupaten Sikka

1 kali

7 Dinas

Ketahanan

Pangan Kab.

Ende

Sarasehan Hari Pangan Sedunia 1 kali

8 Dinas

Kesehatan Kab.

Ende

Bimbingan Teknis Petugas Pengelola

Fasilitas Kefarmasian Se-Kabupaten

Ende

1 kali

Beberapa kegiatan yang dilakukan oleh Loka POM di Kabupaten Ende

diundang/bekerjasama dengan Organisasi Pemerintah Daerah (OPD) di

wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Ende seperti dengan Dinas Kesehatan

Kabupaten. Loka POM di Kabupaten Ende sering bermitra dengan Dinas

Kesehatan dikarenakan terkait dengan pemberdayaan masyarakat
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Gambar 3.69 Komunikasi, Informasi dan Edukasi bersama Tokoh Masyarakat

Selain dengan Instansi daerah, Loka POM di Kabupaten Ende juga

beberapa kali melakukan kegiatan bersama dengan Balai POM Kupang.

Kupang sebagai UPT koordinator Badan POM di Provinsi Nusa Tenggara

Timur (NTT). Salah satu bentuk kolaborasi yaitu dengan kegiatan KIE

bersama Tokoh Masyarakat yang diselenggarakan di Kabupaten Ende dan

Kabupaten Ngada. Diharapkan kedepannya kemitraan dengan instansi,

kelompok masyarakat, organisasi lain semakin terjalin dengan baik sehingga

dapat menghasilkan kolaborasi-kolaborasi kegiatan yang akan berdampak

positif dan dapat dirasakan oleh masyarakat.

f. Unit Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK)
Pada tahun 2021, dari Bulan Januari hingga Desember, terdapat 141

layanan permintaan informasi konsumen, yang terdiri dari 139 layanan

informasi dan 2 layanan pengaduan. Jumlah layanan permintaan informasi

dan pengaduan yang diterima ULPK Loka POM di Kabupaten Ende pada

tahun 2021 ini mengalami kenaikan sebanyak 243% (kenaikan 83 layanan)

dari tahun 2020.

Bila dikategorikan berdasarkan profesi konsumen yang menggunakan

layanan informasi dan pengaduan ULPK Loka POM di Kabupaten Ende pada

tahun 2021, maka pengguna layanan terbanyak adalah Pelaku Usaha

sebanyak 51 orang, diikuti oleh Karyawan (37 orang), Umum (22 orang),

Tenaga Kesehatan Lain (8 orang), Pelajar/Mahasiswa (8 orang), Dokter (5

orang), Apoteker (4 orang), Wartawan (4 orang) dan LSM (2 orang).
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Gambar 3.70 Profil Pengaduan/Pertanyaan Menurut Jenis Profesi Tahun 2021

Berdasarkan sarana yang dipergunakan oleh masyarakat dalam

penyampaian pengaduan/layanan pada tahun 2021, terdapat beberapa

sarana yang digunakan oleh masyarakat. Masyarakat paling banyak

mengakses ULPK secara langsung yaitu sebanyak 107 kali. Kemudian

selanjutnya berturut-turut sebanyak 26 kali menggunakan media Whatsapp, 5

kali menggunakan aplikasi lain dan 3 kali melalui media telepon.

Gambar 3.71 Sarana yang Dipergunakan dalam Menyampaikan Pengaduan/Pertanyaan

Tahun 2021

Selain profil pengguna berdasarkan profesi pengguna layanan dan jenis

sarana yang digunakan, terdapat juga profil pengguna layanan berdasarkan

komoditi. Pada periode tahun 2021 dari total 141 layanan yang diterima oleh

ULPK Loka POM di Kabupaten Ende, komoditi terbanyak yang ditanyakan
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oleh pengguna layanan adalah Makanan dan Minuman sebanyak 54 kali,

kemudian Info Umum sebanyak 47 kali, lalu Obat 22 kali, Obat Tradisional 13

kali, Bahan Berbahaya 2 kali, Alat Kesehatan 1 kali, Kosmetik 1 kali dan

terakhir PKRT 1 kali.

Gambar 3.72 Penggolongan Konsumen Menurut Komoditi Tahun 2021

Dengan adanya pemetaan data ULPK setiap tahun baik di Loka POM di

Kabupaten Ende maupun di UPT Badan POM lainnya maka dapat dijadikan

sebagai masukan kepada Badan POM misalnya sebagai bahan Komunikasi,

Informasi dan Edukasi (KIE) ke depannya maupun dapat digunakan sebagai

peningkatan kinerja Badan POM sehingga menjadi lebih efisien dan efektif.

Hasil pengaduan/pertanyaan juga akan digunakan pimpinan sebagai penentu

kebijakan atau intervensi yang tepat sasaran terkait pengawasan obat dan

makanan secara menyeluruh. Sehingga kedepannya kemanfaatannya dapat

dirasakan baik itu oleh Badan POM sendiri maupun pelaku usaha ataupun

masyarakat umum.
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BAB IV
MASALAH

4.1. Masalah
a. Loka POM di Kabupaten Ende sudah memiliki laboratorium sendiri,

sehingga bisa melakukan pengujian mandiri. Namun keterbatasan

instrumen pengujian membuat waktu pengujian lebih lama karena

sampel harus di uji di laboratorium Balai POM di Kupang.

b. Pemenuhan Sumber Daya Manusia masih belum sesuai Analisis Beban

Kerja (ABK) sehingga berdampak pada beban kerja berlebih yang

ditanggung setiap personel.

c. Status kepemilikan tanah Loka POM di Kabupaten Ende masih dalam

proses hibah sehingga belum bisa melakukan pembangunan fasilitas

yang dibutuhkan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

a. Loka POM di Kabupaten Ende telah melaksanakan kegiatan dengan

baik, meskipun masih ada beberapa kendala pada aspek bangunan,

laboratorium, jumlah Sumber Daya Manusia serta sarana penunjang

kegiatan lainnya

b. Loka POM di Kabupaten Ende selalu berusaha mengoptimalkan capaian,

hal ini dibuktikan dengan nilai NPSS Loka POM Di Kabupaten Ende

yang didapat dari aplikasi e-performance adalah sebesar 100,89%

dengan kriteria “BAIK”.

5.2. Saran

a. Percepatan proses hibah tanah Loka POM di Kabupaten Ende agar

pemenuhan sarana dan prasarana dapat dipenuhi

b. Memaksimalkan kinerja Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri

(PPNPN) sehingga dapat mendukung kinerja Loka POM di Kabupaten

Ende.
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LAMPIRAN
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